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Pembaca vang hudiman.,

fumal Tekmik kali w sangal spesial dengan
adanya penyunong ahli dari berbagar disiplin
ilmu yang ada di fakulias teknik schingpa  isi
duan hobot akan meninglat. Terbitan ind meruat
5 kearya fulis hasil penelitian dan sebuah linjauen
konsepiual. Dari hasil penelitian, tulisan
pertarna diwakil dari Jurnsan Teknik Elektro
dengan judul “Persncangan Sistem Raobot
Cerdas Berbasis Logika Fuzzy”, Jurusan
Teknik Industri "Tenjadwalan Pemetikan Teh
dengan model Programa Dinamis yang
Mempertmbangkan Kualitas Pucuk ( Studi
Kasus di PPTE Gambung, Ciwidey)” dan
“Usulan Program Peningkatan Kualitas
Pelayanan Berbasis Persepsi Pelanggan i
Apotek Atng I Dayeuh Kolot Bandung”,
Jurusan Teknik Metalurgi,” Pengaruh Waktu
Nitrocarburizing pada Baja Assab XH-42
terhadap Sifat Mekanik dan Struktur Mikro”,
Jurusan Teknik Kimin,"Upr Pengpunaan
Sianida  scbagai  Sumber Karbon dan atas
Mitrozen oleh Bekten Beacilliy Cerens dan
Prewdomonay Fluorescons”, Sedanphan  dan
linjavan  konseptual judul tulisan adzlah
"Paradigma Baru Manajemen Kanr™.

Semoga apa yvang kami sapkan kah o dapat

memehubhi harapan pembaca dan peminat (hmu
serta aplikasi teknolog,
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PERANCANGAN SISTEM ROBOT CERDAS
BERBASIS LOGIKA FUZZY

ASEP NAJMURROKHMAN

Makalal ini memaparkan tentang klasifikasi robat dan beberapa prototspe vang pernah
dirancang oleh penulis. Robot-robot terachut mehputt momipulator, mobile rafior, dan
robot heksapoda Sementara itu, seiring dengan Kemajuan dalam hidang kendah cerdas
(imieliigens coniral), dibahas pula skema pengendalian perak robot secara cerdas
berhasis logika fuzzy, Penggunaan logika fizzy dalam implementasi pengendalian
perak robot dipicn olch kompleksitas yang ada dalam sistem robot. sehinggza
implementas: pengendali linier seperti PID tidak akan dapat menangani dinamika robor
tersehut. di lain pihak, realisasi dengan pengendali non linict akan zangat rumil atau
paling udak memben beban komputasi pada pengendalinya. Sebagai studi kasus,
diuraikan perancangan dan simulasi sistem fuzzy dalam mobile robot. Hasil simolas
memperlthatkan bahwa pendckatan logika Fuzey dalam implementasi mobale robaot
dapal mengakomodas: sisi kecerdasan dalam pengambilan keputusan gerak dari mobile

robar terschut berdasackan basis aturan vang diberikan padanva.

Kata kunei | logika fuzzy, manipulator, mobile rofor, telerohotik.

1. PENDAHULUAN

Dalam dua dekade erakhir, tdang robaotika
telah menank perhatian para peneliti maupun
praktisi industri.  Penggunaan robot  menjadi
bugian tak terpisahkan dark proses otomatisasi di
industri,  Sementara  ilu. | para  penélit
menggunakan robol sebagal benchmark untuk
menguyi algortma  pengendabian  yang  lebib
canggih, Robotika dapmt didefinizikan sebagai
bidang ilmu vang mempelajari suatu mesin atau
sistern yang dapat mengeantikan manesia dalam
melaksanakan  mgas-tugasnya, bak  berupa
alktivitas  fisik  seperti  imcngangkat  barang,
mermindahkan material, dan sebagainya atawpun
pembuatan keputusan lerhadap suatu problem
optimasi [1]. Istilah robat sendiri diperkenalkan
oleh Isaac Asimav, scorang penuhs fiksi ilmiah
Rusia, sekitar talun |940-an untuk memben label
kepada mesin atan sistein vang memilikl tiga
karakteristik. vaiou tidak boleh melukar manusi.
menantl perintah manusia scpanjang lidak akan
melukar  atau  mencelakakan, dan menjaga
ksistensinya  tanpa  menimbulkan ketugian
kepada lingkungannva

— e —
Axep Nafumurrakfumn serupaton saloh st st
penpafor di fursan ekt Blekira LNSANT dan
o daet Contrd Suateme Research Orowp
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Tiga karakteristik tersebut akhimya menjade
spesifikasi dalam perancangan produk imdustr
yang dirancang oleh engmeer atapun teknisi
spesiabis.  Berdasarkan  interpretasi  ilmuah
terhadap skemario fiksi ilmah tersebut. robot
dapat dipandang schagai mesin vang mampu
memodifikasi lingkungan wmpat mesin tersebul
beroperazi Hal tersebut dihasilkan melalui aks
pergerakan yang dikendisikan oleh beberapa
aturan dari perilakunya serta melalui data vang
dipersepsi oleh  robot  lentang  status dun
lingkungannya  Selanjutnya,  fiksi  ilmizh
mempengantht ofang-0rang vange meinbavangkan
rohod sehagai humanoid yang mampu berbicara,
berjalan, melihat, dan mendengar dengan wuud
seperti yang terhhat dalam film  Str Wars
Robacop, dan tain-lain,

Sementara 1w, sudah menjadi watak manusia
untnk membuat sistem vang memudahkan diriny
dalam melakukan kegiatan, Dengan pemberian
algormma  yang  lebih  kompleks dan  ma.
manusia menyertakan sisi kecerdasan ke dalam
sistem vang dibuat. Perubahan cara pengaturan
dari manual ke ctomatis mempakan salahsatu
bentuk  aplikasi sistemn cerdas  vang  paling
primitif Sistem cerdas sccara sederhana diaritkan
schagai sistem yang mampu mengadopsi cara-
cara manusia dalam  pengambilan  keputusan
untuk mencapa tuuan  Karaktenstik  utama
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sistem  cerdas  adaleh pemroscsan  nformas
scoard parddel dan kemampuan helajar serta
mysecianve merory Ay beberapa stratepr uintuk
mewunidban  sislem cerdas, misalnya sistem
pakar lexpery gwweer), kendall fuzzy  (fssy
eairod), Jarmean svaraf tan (Gedicial rexral
aemeores ), algotitma genetik (geretic alporithm),
Recerdasan buatan (senfiond sntellizence). dan
k-l Dalam makalah un akan digunakan
pendekatan lonka IR FLY dalam
mengimplementasikan sistem cerdas,

Meowrut Lilerator sistem luzey  {arimyg
slstem cerdas  berbasis  lomka  fazey)  sudah
diterapkan dalam bethagai bidane mmla) duri
pengendalian.  pomresesan sinval, komumkasi,
pembiatan [C. dan sistem pakar dalam bisnis,
kedokteran, dan prikolom. Sistem Fuzzy dapal
thpakas sebawae penpondali open-doop aleupun
viosed-fomg Apalila  digenakan  schaes
pengendall opes-loca. sistem fuzzy hiasanvg
membiat beberapa panmeter pengendalian dan
kemudan  sistem  heroperast  sesuai dengan
parameter  terscbul.  Banvak  aplikast  dalam
etektronika kensumcn berada dalam kategon in
Yika digunakan sebacar pengendali claed-loni,
sigtem  fuzzy mengukur output proses  dan
kemudian menglasilkan aksi penpendalian pada
prests osecara kontiovn Beberapa aplikasi
tersebut diptarinve mesin cuti fuzzy praduk
Matsushita  Electric . Industrial Company s
Jepang  sekitar sshon 1990, dimnel e
stefeifizer produk Matsushicn untuk menatabilian
gambar apahila tangan herperak saat memotrer
menggumakan kamora perekam (eamcorder atan
kamera digitall. transmesi ctomatis fuzey vang
fnenghemat hahan bakar 12 - 17 % pada mobil
Missan, sistem amnibus fuzzy vang mengatr
fransmis1 otomatis mobil, sHEpenEL Lraksi, faers
whee!  sfeerimg,  feer-wheel  detoe, dan
pengkondisi nidura (AT = ar condioner) produk
Mitsubishi di tahun 1992 dan lain-lain [2].

1. KLASIFIKASI ROBOT

Russel and Norvg | 3] membam tipe robor ke
dalam figa katsgor vaily manspulatar, eobil
redad, dan bumasosd vt Sebuah manipulator.
disebut  wga  longan robot.  adalah strukewr
mekanik berupa sambumpan antar sendi Gow)
¥ilng memungkinkan end effeciornva berads di
setiap posisi dalam bidone kenjanva, Dewasa ind.,
mampulator digunzkan zecara louae i omdosin
manufakiur  Seenenlory o, mobue robor adalah
tohet vang mampe menjingkau  imekongan

selatamya karepa dilengkapm dengan roda kaki
alan  mekanisme  vang  scropa densan  kaki,
sedanghan fumanald robot adalab moble rebot
vang  dilengkapn  dengan manipulator  dan
seringkall dibuat minp makhluk hidup, sepert
manusia,  an)ing. atae serangga [4]. Robot
ASIMO  dhkembangkan  untuk . menduplikasi
manusia dan mampu melakokan  togas-tigas
manusty. Robot ATBO adalad robol minp anping.
sedangkan robot heksapoda (robet berkak: enam)
dibnar untuk menire serangga dan arthopoda
dalam hentuk dan fangsinva. Robot heksapoda
i dalam peckembangan imy dan teknolog
rabotika sebenamya merupakan awal penelitian
untuk menciplakan robot berkaki [5]

Ada sejumlah sistem vang  memanfaatkan
kongep lertentu dalam teknologi robot, sehingega
serngkali agak kehm apabila disebut sehagal
robot [&], yailu  exovkelerons dan  Jefecheric
Fxosiefeions adolab  perangkat mekanis yang
dibuzt melingkup angpeta tubuh manusia atau
keiangka tybul manusia Karena sistemnva bdak
dapar bergerak secara bebas, maka exockefeiony
tdak  dupat  diklasifikasikan  schagmt  robol,
Sementara itu, tefecheric atau teleoperator adalah
peralalan  vang  memungkinkan  sebuah
manipulast atan pemindahan material dandatan
perkakas reradi dari jarak  tertentu seorang
aperator.  Meskipun  mekamsme  relechern
mengguriakan  akteator,  vang  biasamva
thkendahkan  secara lngkar fermitup  (cfred
foom), sistem tersebut bukanlah robot karena
memerlukan  nfervensi manusie  untuk
mendapatkan  keputusan  vang  sesual fentang
kecepatan dan posisi Salahsatu aplikast
teleoperator  ataw  fefecheric  vang  pemah
digunakan saal Perang Dunia 11 dimantaatkan
untitk menangan bahan radicaktf pada jarak
vang aman, Dewasa i, konscp  defecheric
diarahkan menaju telerobotik. Sistem teleraborik
dalah sistem robotik vang dapat dikendalikan
dar jarak jauh tanpa menghilanekan kemampuan
mandimiye  [5]. Sistem  terschut  diteraphan
mizalnya  dalam feleoperasi  benuipa  oporas
(rargenyy bagian mebueh manusa vang dilakokan
dengan robot etapd denpan panduan atau kendali
darn dokter ahli bedshnva  Aplikagi  Tainnys
bempa robul pencan bom vang dikendalikan dar
Jurak janh untuk menpurang tngkat bahava vang
tierjadh wkibat ledakan bom

21 Mampidarer
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Sebuah  model  manipulator  satu sendi
diperlibatkan pada Gambar 1. Hubungan besaran
dan  parameter  rohotnya dinvatakan  oleh
persamaan bertkut

Mij=1— Fpg-mglcosg (1
dengan o menyvatakan sudut sends, & adalah
koctisicn gesckan atau redaman mekanis. dan
memindal  tors: vane dihasilkan oleh aktuasor,
Dalam benuk Taimn.

T = M+ g+ mylcosg (23
sedangkan porsamaan aeraknya dinvatakan oleh
poraamaan berikut

i =M Hr - Frg - mglcosg) (3]
Terlthat hahwa wntuk mampulator  sederhana
tersehut, dinamikanya berbentuk non limer vang
ditandai  dengan  zuky  igonometns,  Uniuk
mampulator  dengan sendi  lebih  dan satu,
dinamikanva dinvatakan oleh bentuk berikut

= Mg i+ bly.q) )
dengan M{q}mumndui inersia fotal robot yanp
bergantung kepada sudut sendi 4.

M inertia due tojoint
TE fNass

Giarnhir 1 Soake | raapubator s sendi

Pemodelan mampnlator  sefta prototipe
peneendalionnva dilaporkan dalam makalah [7]
Yementara  lu berdasarkan  struktur sumbu
koordisatinca, mampulator dibagr menjadi lima
kebas,  wvaitu  kartestan,  gilindriz,  artikolasi,
spheriy. dan SCARA  (Selective  Complionce
Arficiboted | Assembly Robol Armt) seperty vang
diperithatkan pada Gambar 2.
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2.2 Mobkile Robot

Stbuah mobile robot bergerak melimas dan
mengatasi  linglamgan  sekitarnya  dengan
mekonisme gerak mengpunakan roda atao kaki.
Pengendalian  dalam  mobile  robod dilakukan
sgpava robot mampu  meneatasi halangan i
depannve dengan tndakan berbelok ke arah vang
memungkinkan serta bergerak maju. Lingkungan
vang harus bisa diatasi oleh mobile robor
diperlibatkan  pada Gambar 3. Kondisi
hingkungan vang dinamis scrta mekanisme gerak
vang dizsusun oleh komponen non Dhoeer (seper
roda  pigi dan pesekan  antar  mekanis)
menyebabkan model matematska darn seolile
robol dan pengendaliannya  sulit  diturunkan.
Prototipe mobile robor yang pemah dibuat olch
penalis  diperlihatkan  pada Gambar 4 dan
dilaporkan dalam makalah [8]

JURMAL TEKMIK Volume 5 Nomor 2 September 200  se—— 4 2



maang hehas

halangan

Uranibonr 3 Lingkuogean sohile mobe

o

Crambar 2, Prototipes mohife pobe

2 3 Rabar Humanaid

Tipe robol i mwengadopsi bentuk dan
kemampuan vang dumiliki oleh manusin @
Bindtane. musalava robot-oho vang ada dalam
film Srar Wars. Dewasa i, perusahzan HONDA
mefmbuat robat ASIMO vang dikembangkan
terus schingga memilikn kemampuan menjawab
sadam., bergerak naik mron langga, meentukan
lemis minuman vang harus diambil berdacarkan
permntaan pemilik. bormaun musik, dan bam=Tain
[3] Bentuk ASINIG diperhibatkan pada Gombar
3

JURMAL TEKMIK Volume 5 Nomar 2 September 2004

Cambar 5 ASIMO

r—_-.—_—_—_—__
—_— T Al

403



Selun 1, beberapa laboratorium nscr di Teping
mengembangkan  rhot  berbentuk g
tmisaliya faba-labak stau reptul fmisalonya bentuk
ular), Prodatipe  robao scemnpra berkakl enam
(heksapoda) wang pernah dibuat diperlibatkan
pada Crunbar & |9

Crumbar 5. P

Tl Teformhorit

Telerobouk  didefinisikan  schagai  proses
pengendahan gerak robot dan jarak javh Sistem
terszbut berguna dalam implementasi robot untuk
membanti manusia mendetcksl bahan radia akzil,
docrah berbahava yang mengandung bom, ata
robot vang bisa bermain bola (rabaovaceer [10]
Prototipe robot heksapoda di atas juga telah
dismplementasikan dengan konsep telerohotik,
wiite dengan memanfaatkan joysfict (e
untnk menggerakkan robor ke depan, mundor,
dan natk wrun tanzge  Persoalan krins dalam
perancangan i adatah keordinam gerak & koki
robot. Diagram blok  kensep wlerobotik vang
telzh dibnat dipeslihatkan pada Gambar 7.
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3. LOGIKA FUZRY

Tulah dilaporkan oleh banvak penclhit, sistem
erbisis aturan fuzzy adalah foels vang cukup
penting, dalam pemodelan sistem-sistem yang
kompleks |2, 4 8 11] Karena zistem berbasis

aturan fuzzy  mengandalksn  pada basis
penpetabuan,  sistem ersebot cocok  untuk
memceahkyt  problam dalam sistem vang

kompleks yvang umumava non limer, berubah
waktu, dan stokasnk Busis pengetahuan tersebul
dihasilkan dam  pengalaman  porancang  atau
vperator, Kepakaran ponelith, wtsu sckumpulan
data referensi yone telah dioptimalisasi dengan
metode aptimas modecn. seperl vang dirunaskan
dalam algoritma jaringan svaral (el mefwork)
atan algoritma  penctic. Konsep tersshut telah
berhasil ditcrapkan dulam hampir seluroh bidang

aplikasi pengendalmn [eorieol) Sejak
diperkenalkan eleh Lotfi Zadeh tabun 194635, teon
fuzzy dan aplikasinva zaat im sudah berkembang
seademikion magan vang  dibuktikan  dengan
imiplemicntas: berbagis logika fuzzy dalam bdang
kendath proses di endusto, peralatan elekiromka
romah tangea, elektronika medika, dan lain-laun
[]

Yigtom Fuzzy  adalah  sistem herbasis
pengetohuan atan sistem berbasis atuan, Jantung
sistem fuzzy adalah basis pengetahvan  vang
terdin atag aturan JIKA-MAKA fuzzy  Aturan
NEA-MAKA fuzzy adatah sehuah penvataan
Jka-MAKA  dalam  bestuk  kalimat  vang
dikaraktenzasi oleh funpsi keangpotaan, Sehao
contoh, kalimat berbkut adalah atwran JTEKA-
MAKA fuzzy

JURMAL TEKMIK Yolume 5 Momor 2 Seplember 2008  —— (1




JIKA subu odara dalam ruangan tinggi,

MAKA putar kipas dengan cepat ™'
dengan kata “tinggi” dan “cepat” dicirikan oleh
tunpsi  keanpgotaan  (memberskip fmcion)
sepeth pada gambar 5,

Funesi keangpotaan

v -
| 0N 3 Suhy O
IT Funesi keanroctaan
|
| | ) ke kipas

Crumbar 8 Fungs: keangeotusn “tengiee” dan
“eepat”

Schagar contol. misalian ingin dirancang sobuah
pengendall untuk mengatur kecepatan  mohil
secara dlomans  Secar konseptual, ada dua
pendekatan untuk merancang pengendali sepero
. vaitn melalui teor konvensional semisal
pengendali PID am melal emolasi sapie
mamizia dengan cars mengubzh anean-atoran
vang dignnakan oleh suprr ke dalam pengendah
atomatis. Scorang supi dalam kondisi normal

Basis Ataran
Fuezy

: ; I
himpunan fuzzy | Memn
dalam ruang L) _"] fhzzy

inferen

kira-kira akan memilike tipa tpe atran dalam
tnengendarad mobilnya; yaitu

KA kecepatan rendah, MAKA pedal
pas diinjak kuat

JIKA kecepatan sedang, MAKA pedal
eaz dimjak normal™

KA kecepatan tinggi, MAKA pedal pa
dimnjak scdikil

dengan  “rendab™  “sedang”, TongEt,  Ykual’,
“nommal”, dan “gedikn” dicinkan oleh fiingsi
keanggofaan seperti gambar di aras. Tentu N
dalam kenvataannya mungkin diperbukan lehih
banvak lagi  aturan  Sebuah  sistem fuzss
dirancang  berdasarkan  aturan-aturan terschur.
Karema  sistem fuzzv  digunakan sehagi
pengendali,  maka  pengendalinva  dischut
pengendali fuzey (fizzy conpraller)

Trtik awal membangnn sistem fuzny adalals
mendapatkan kalcksr aturan JIKA-MAEA fuzzy
dari kepakaran mamisia atay herdasarkan aeman
mowdedze. Langkah  berikutnva adalah
menggabungkan aturan tersehut menjadi sjstem
tunrgal  Ada tipd lipe sistem fuzzy vang higsa
digunakan dalam literatur, varty :

ay sistem fuzzy murm

b} sstem  fuzzy Takagi-Supeno-Kang

( TSE)
€) astem  fuzzy dengan  pemfiecifibkasi
Vznfivr) dan pendefuzzifikas

e fznifier)
Konfigurasi  dasar  sistem fuzzv  mueni

diperlihatkan dalam gambar 9,

himpunan fuzzy
dalam ruang ¥

Crambar U Bistem Fuzzy Mumi

Bazes aturan fuzzv menvatakan keleks: atureas
NMEA-MAKA  fisey, Mesin inferensi  fuzey
mengesbungkan aturan-aturan JIKA-MAKA
fozzy ke dalam sebuah pemetaan dari himpunan
fuzzy dalam ruang mput U ke himpunan fuzzy
dakam ruang cutput V' berdasarkan prinsip [ogika

thezy, Masalah wiama dalam sistem fuzzy mur
adalah babwa inpul dan cutpumya bhesbentuk
himpunan fuzzy (vatu dalam bentuk kata-kara
dalam bahasa - alami), padahal dalam  sislem
ketekmikan mput dan cutpumya berupa variabel
bermila nvata {real). Untuk memecahkan masalah
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ing, Takagi. Sugeno, dan Kang (mhun [985)
mengusulkan sistem fuzzy lain yang mpul dan
outputnva benipa variab<] real,

Anrran dalam TSK mengikuti afuran dalam
formal berilast

TEA subu () dalam ruangan UI‘:.j‘..!:Ig'.i
MAKA kecepatan putar kipas y =ex '

dengan  tingg”  hermakna  sama denpan
sehelumuva dan ¢ odalah kenstanta, Dengan

Basis Aruran §‘
Fuzzy

1

. r Hala-rahi :
LI e T
¥ dalam |'LlE]'I=_.[. feridili

—

membandingkan aturan {1} dan {3), tampak
hahwa hagian MAKA dar amran borubah dan
deskripst dengan menppunakan kata-kata dadom
kahaza alami memjadi schuah formola matematas
sederhana.  Hal  ww  mempermodah dadam
menggabungkan  atnran, Rr:hcnamya: s1stEm
fuzzv THK berupa rata-rata terboboti (wedghied
average) darl mla pada bagan MAKA aturan
fuzzynva. Koofipuras: dasar TSK diperlibatkan
dalam pambar 11.

v dalam ruang v

Ciwmber |1, Sistem Fueey TSE

Maszalah utama dalam sistem fuzzy TSK adalah
bagian MAKA-nya berupa formula matemmatis
sghingga tidak menyediakan  kerangsa alami
untel menvatakan penpctahuan Manusa, feTa
tidak bemtn bebas menerapkan prinsip yang
herhednsbeds  dalam  logika  fuzey  sehingga
keunpgulan sistem fuzey udak dimvatakan dengan
baik dalam kerangka ini Untuk memecahkan
masalal ini, diperkenalkan tipe kebga sistem
fuzzy vang mengandung  pemtnzzifikasi dan
pendefuzzifikas,

Untuk memanfaatkan sistem fuzzy rourme dalain
keteknikan, metode sederhananya adalah dengan
menambahkan  pemfuzzifikasi  vang  akan
mentransformasikan  varabel hermilal real ke
dalamn  himpuman fuzey terhadap input serta
pricnarnbahbco pendefuzzifikast vang
mentransformasikan  himpunan  fuzzy kedalam
variabel bemilai real terhadap output Hasilnya
adalah sistem fuzzy dengan pemfuzzifikaz dan
pendefuzzifikas: seperti gambar #:

Fuzzv

Biasis Aburin

|

prput Creali —p| [werificr | |

defuFaaficr

wE

g curpnt freal)

Fuzy
hirmpuman fnzey :

Mesin fnferens

nimpuman fueey

dalam roang U

dalam ruang, ¥

Cenmbar 12 Sistem Fudey depipun Furzifier dan Unlizrifier
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Sigtern fuzzy im mengatasi kelemaban sistem
fuzzy murmi dan sigtem fuzzy TSE. Dalam
prakteknva. setiap disehut sistem fuzey hiasamm
mersjuk ke tpe terakhir

4. PERANCANGAN SISTEM FUZZEY
DALAM ROBOT
Sesual  dengan  uramn sebelumnya,
implementasi sistem fuzzy bergantung kepads
klasifikas: robot vang dipunakan, Secara wmuin.
langkah-langkah implementasmya adalah sebagai
berilout

a) Mendefinisikan vanabel inpur dan outpt
Pendefinisian variabel anput dan  culpu
untuk pengendali fuzzp dilakukan untuk
menmdalikan  analisis  pengendaliannvg
Misalnva  wnmuk  mampulator,  variabel
mputnya bisa berupa posisi benda vang
harus dipindabikan atau vang harus denaju,
sedangkan  ocwipumya bisa berupa
kecepatan gerak dar lengan robot. Pada
mabile robot, variabel mput bérupa jarak
halangan dengan robot vang imformasinya
didapal dan sensor, sedangkan outputnya
msa berupa aks: motor dan keceparan gerak
rabot

by Menentubkan

[SInauisiie rerm
Pemyataan  binguistik  (fngwictic  ferm)
merupakan vaniabel yvang digunakan untuk
menyatakan daerab-daerah himpunan pada
fungs:  keanggotman  himpunan  fieny
Sehagal contoh, ungkapan linguistik untuk
posist benda adalah sangat dekat, dekar
sedang, jauh, dan sangat jauh Sementara
i, pernvatasn lnguistik untk kecepatan
mizalnya lambzt. mediom, cepat. dan
sangatl cepat Juinlah pemyataan linguistk
vang dibuat bergantung kepada perancang
dan fingkat kompleksias sistem vang ada

PETAVELRAND linguistik

¢l Menentukan flngess: keanggotaan
(rrembersaip funciion)

Sama halnya dengan pemyataan lingusseik,
fongsi keanggotaan untuk masing-masing
vanabel  fuzzy  bemsifat  subjektf  dan
bergantung kepada pengalaman dan fingkat
kepakaran  perancang.  Gambar 13
memperlibatkan conteh penentaan fungsi
himpunan  keanggotaan  varabel posisi

mobile robot ke penghalang. Pemvataan

linguistik untuk jarak mobile rebot ke

penghalang  dinvatakan  oleh  ungkapan

dekar, sedane, dan janh, Justifikasi bentuk

fungsi  keanggotaan ontuk  pemyataan

linguistik  tersebat  kira-kira dinvatakan

sehagai berikut

= dekat * jarak mobile robot ke penghalang
krang dari 30 ¢m

= scdang jarak. mobile  rohot ke
penghalang sekitar 30 cm

* jauh  jarek mobile robot ke penghalang
lehils dan 30 om

=
(=1
(4]
E

sedang jauh

ks =sms

A a0 Al cim

Uambar |5, Funga keangpoiass jarak

dl Menentukan Aturan Fizzy {(Fuzzy Rules)
Bagion im merupakan inti dari sistem
fuzzy, wvaitu berupa sekumpulan aturan
pengambilan kepumszan dalam pengendali
Mzzy-nva. Schagai comtoh, aturan fuzzs
untuk merealizasikan pengendabian gerak
mabile pobot adalah sebaga benkut
JIEA inpat dekal, MAKA ocutput lambat
JKA input sedang, MAKA output agak

cepat
JIEA imput jauh, MAKA output sangat
copat
5. REALISAN] DAN SIMULASI
FENGENDALI LA TR A FLUZZEY
DALAM MOBILE ROBOT.
Sebagai  studi kasws, makalah  ini

menguraikan lentang perancangan sistem robot
cerdas herbasis logika fuzzy pada mobile robos
scperti pada gambar 4 Pada mobile robot
terschut vanabel input untuk  pengendalinya
berupa data jarak antara robet dengan penghalang
(obytacie) vang diukur melalui sensor wltrazonik
Pernvataan Lingmstik untuk vanabel input ini
adalah dekat (untuk jarak kerang dam 30 em).
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sedang (untuk jarak sckiar 30 cm). dan jaoh
funtuk  jarak lebih dan 200 em) Fungsi
keanggotaan  masing-masmg  vamabel  imput
tersehul digambarkar scperti pada gambar 13
Sementara itu, variakbe| outpat sistemnya berups
kecepatan gerak dari robol dengan pernyatsan
hinguistik lambat, agak ccpat, dan sangal cepat
vang direalisasikan  dengan mengatur  putaran
motor listrik yang dipakai untuk menggerakan
rocda dan mphile rohor tersebut, Misalnya fungsi
keangeotaan wimuk pernyvataan lingwistik lambat
adalah kecepatan gerak mobile robot i antam 3
15 cmfs, agak cepat sckitar 30 em's, dan sangat
cepat untuk gerak wobile cobot di atas 45 cmfs
Basiz aturan fuzzvmya diberikan oleh kumpulan
pernyvatasm JTRA MAK A benkut

IEA jarak ke penghatang dekat, MAKA

kecepatan gerak robol lambat
NEA jarak ke penghalang sedang, MAKA
kocepatan gerak robot agak copat

NMEA jarak ke penghalang jauh, MAKA

kecepatan gerak robot sangat cepat
Model sistem fuzzy vang dibangun dengan aturan
sepertt e dikenal schagal sistem fuzzy bpe
Mamidani [2].

Dengan mengguoskan  perangkat  lunak
MATLAE dapat dizinuilasikan beberapa kondisi
kecepatan  gerak mobile robot  bergamtung
jaraknya ke penghalang seperti diperlihatkan
pada Ciambar 14, 15, dan 16,

Gambar 14 Jimak dekat, perk lambe

Gasnbur 15, Jark seclang, perak agab, cepal

s ] T
| [ il
I y 1 I i _@

Uiinnbas 16 Jarak jash, gerak sangal cepal

Hazill  simulast  tersebut  memperlibatkan
bahwa perak mobile rebot dapat dikatakan efckrif
dan efisien Pada sast jaraknyva ke penghalang
sangat jauh, maka robot bergerak sangat cepaf
Kecepatammya akan bergradasi menumn, seinng
dengan jarak vang semakin dekat ke penghalang.
Hal tersetut sccara  heunstik, sama  dengan
kondis1 pada saat seseorang berleendaraan, Saat
Talu lintag kosong atau di jalan tel, pengendara
akan memacu kendaraannya Ketika menemukan
kendaraan lam di depannys, pengendara akan
menurunkan  kecepatannva . supava tidak
menabrak kendarasn lannya. Sementara e, pada
wakiu macel atau dalam antiian. arfines jarak
antar kendaraan sangat dokat, maka pengendara
akun melambatkan kendaraannyy

5. PENLUTLP

Telah  diwraikan  Klasifikasi robot  hesera
problem vang muncul untuk setmp kelasnva.
Setiap tipe robol memiliki kompleksitas masing-
masing  Sccara  uwnmm,  dinamika  geraknya
berbentuk non  hmter, schingga pendekatan
analiiz untuk memccahkan problem dalam gerak
robot cukup sulit. Untuk mengatas: hal tersebut,
pendekatan gistem cerdas herbasis logika fuzzy
membenkan soluss alternatif terhadap Kemumitan
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pemodelan  dan  pemecabun  analmis  rerhadap
prohlem yang dihadapl, Langkah-langkah nnnik
menerapkan sistem [uzzy pada robot juga telah
divratkan. Hal-hal vang hams diperharikan dalam
kaitan implementas: tersebut adalah peneituan
vanabel anpul-oulput, vanabel lingwstik dan
funesi keanggorannya, serta hasiz aturan fozzy
Schagas ilustrass telah diperlibatkan bagaimana
pengendali fogika fuzzy vang diterapkan pads
kasus mabile robor Berhasi mengadapsi siara
pengendara dalamy herkendaraan

Penclitian ~ wang  telah  dan sedang
dikembangkan adalah  mesingkatkan  kualitas
prototipe mabile  robot yang  ads  schingea
memenuby performanst vang  diimginkan  serra
mengun algenitma fueey  umuk  kelax robot
lainnya, Pengujian dergan berbapar tpe Rigtem
fuzzyv juga menjadi bagian penelitian lannyva
Inteprast dengan strareei sistem cerdas lainova
SEPErtl  janngan - syvaraf  tinean merpakan
penelitian menarik dalam rangeka mzwiyudhkan
sistem heurofuzzy sanye Juga menjadi perhatian
penehin akhir-akhir i *'
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PENJADWALAN PEMETIKAN TEH DENGAN MODEL PROGRAMA
DINAMIS YANG MEMPERTIMBANGKAN KUALITAS PUCUK
( Studi Kasus Di PPTK Gambung, Ciwidey )

(el :
Cuco Wahyodin®
Yudhi Sodikin Maref

Pencrapan aturan gilic penk di PETE Gambung, berlaky untuk semia hlak yaiiu
betkizar antara @ — 1 hare sekal, Hal e mengadi salah satu schab sering tidak
terpenuhinys rencana produks: haik darn aspek kuantitas mawpun kualitas toh, karena
perbeda ketnggian tempat dan wmwr pangkas diantarz blok - blok kebun tereebnl,
menyehablan kecepatan pertumbuban pucuk teh juga herbeda - beda Olzh karenanya
diperlukan aturan gilir petik vang sesuai dengan pertumbuhan puesk teh.

Untuk it penelitian ini dilakukan dengan Lojuin pntnk  menyusun jadwal
pemctikan yang dapat memimmalkan biava pemetikan teh Opumas penjadwalan ini
dilakukan dengan cara pemiliban blok pemetikan secara fepat. soRual pola peniminarn
kualitas pucnl,

Dua tabap pemecahian masalah diperiukan wntiek memecahkan masalah di atas,
Takap pertamz adalah pencanan pola penurunin kualitas pucuk vang sesua ketinggian
tempat dan umur panghas masing mazing kelompok blok kebun Selanjutnya pola
penurunan kualitas pucuk tersebut dgunakan vntuk menentukan biaya penurnan
kualitas pucek reh, dan aya akibat tersisanyd pucuk teh di kebun, vang mepupakan
komponen darn total biava pemetikan selain biaya langsung pemetikan. Tahap vang
wedua adalah Tenyusun model penjadwalan pemetikan vange dapar meminimalkan wotal
hava pemetilan dan penuranan kualitas pucuk teh Formulas: matematik vang dipakal
adalah programa dinamis. model o merpakan modifikas dari model  persediadn
produks: dimenns

Pencrapan model penjadwalan pemetkan menggunakan roliing sohedule, vaiu
selang wak penjadwalan setiap 1 har sekali vang disesupikan dengan kecepatan
pertumhuhan pucuk teh Hasil penjadwalan pemetikan wituk 3 hari pertama { N = 3
pertama ) didasarkan pada Tencin pemetikan Total biaya pemedikan sampal periode 3
hasil penerapan model adalah sebesar Rp. # GB%. 225 - sedanckan apabila total haya
pemetikan pada rencana pemetiban sampai periode 3 dihitung. maka besarnya adalah
sehesar Bp. % 7264615 Hasil penerapan mode] memperlibakan penuranan Letal haya
pemetikan. Meskipun penurunan total biaya pemetikan relanf kecil, letapi dengin
penarapan model terschut target kualitas teh yang dipetik lebih mudsh dicapai, dan
penurunan kualitas pucuk teh vang Lersisa di kibun dapat dirinimumkan

Kepwards ol Petik. Umur Pangkas, Pola Penunuman Kualitas Pucuk, Biaya
Pemetikan, Rollingr Schedule

1. Pendahuluan dilakukan sesum dengan mbran petik Tenags
Pemetikan di perkebunan teh merupakan kegiatan vang dibutuhkan untuk memetik sckitar TN dari
panen kg secar tin jumiah ténaga kena di lapangan. Timezinya
o tuntutan wpah mmimam regional vang naik setiap
Crien Wlepnckdine sivenpabon sadah sale wlal pengmns o tahun  menvehabkon  kelangkaan  tenaga kerja
nrnaman Tedonik el U U i) {erutama Fﬂl‘lﬁ[ik
Vuuli  Swdhilim moppotan  Afuwn farman Dok
ThdumhT
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PPFTE runbuae. vane memadi lokasy penelatezn
adaizh salah saru perpsahann vang mencliti sertn
mengolah  tenaman  tche Dalam  perencanaan
produksinva. FPTR . Gambung  menerapkan
standar  kualitaz terentn Standar  pomotikan
adalal kondiz atau winur pucuk vane mementhi
persyvaralan untuk dwnlzh di pahrik Pocuk wang
bapus berkizar 53 — a0 "% darl kesclumiban YANLE
dipetik, disamping wu PPTR Gambung uza
menargetkan suantias ichoyang s dipenahi

Untuk mendapatkan koalitas scma knantitas vang
diaragkon adalzh denan et kukan
pemjadwaian penetikon teh dengan back  dan
tepar Penjadwalan pometikan wweh adalah zalals
sabuy upava o kKegiatan vane dilakukan dengan
melakukan pengatiran gilitan petk  terhadap
tamaman tch. Pengaturan  mlitan potik  ind,
disgsuaikan  dengan kecepatan pertumbuhan
pucuk. dimana keccpatan pertumboban pucak
dipengsruhi  oleh  ketingeian kebun  darni
permubcaan lawt dan ool pangkas tanaman teh,
(fonur pownpkas adalab usia seeclah pemangkasan
terakhir  terbadap  lanaman teh, dimana
pemangkazsan  merupakan  zalah satn usaha
pemeltharaan tanaman teh lersehut.

Mekanisme penjadwalan pemetikan (anaman teh

pada PPTE Gambung adalah sehagal herikot

| Perencangin  pemettkan pada PPTK

CGambung o kuantias day lokazgi Blak kebun

pemetikan 1. direncanakan sctiap balanoya

untuk timp blok berdasarkan pilitan penk

vang herlaku

Criliras pelik dilakukan antara % — 10 han dan

'|'||:'I'|'||:rlkﬂ|| sebwriymin |

3, Gibiran petik ditcrspkan sama ontuk Seoo
blek  kcbun.  dengan tujuan untuk
mempermudal peseaiuean saleal pemebban
tch

4 Jumlah pomerik digeswaikan  depman loas

arcal vang ok dipetb; i

Pemctikan dilakoknn dengan sistem herbaris,

dimulai dart pingger kebun yvang jash dan

falan menju tempat pensmbanian.

=

Adanva penerapan gihiran petik vag sama antulk
semua biok kebun, menjadikan bualitas pucuk teh
ying dipetik sennekall ndak- sesuai dengan vang,
diharapkan, Hal mi disebabkan oleh adanya
porhedaan wmur panpkns selinges  kecepalin
pertumbuhan pucuk tidak sama. artinya zdanvs
pucuk vang terlaly mods atag ferialy tm Dengan

berpatckian kepadn mekonisme penjadwalan d
atas maka i PPTK Gambung tealisasi pemetikun
serimr - tidak  osesuay demman o osvane o clah
direncanakan,  schingga  torjadt  keterlambatan
pemetikan dzn juzs menyvebablan biava vang
finges  untuk  pemetikan, Mundumya  jadwal
pemetikan pada salah sata blok vang dikarenakan
adonya @sa pucuk sang belum terpenik dalam
satu hanm akan menvebabkan pemebkan vang
dijadwallon tedak dopat ersclesatkan pada han
lerschut, sehimoea  akhmva menpakibaltkan
mvinduima oilicuy peik bagi biok - blok vane
lim pada bari scandahnyva. Mundurmya giliran
petik temechot akan sangat hempengaruh terhadap
kualifas pucul (h

Untuk o jika adanva keterlambasan pemetikan.
vty tidak dopal diatast denpan penombahan
tenaga kerja, petumbahan jam kerja. atawpun
penggunaan alat petik, maka perlo  dilakukan
presgomiran Kembali menpenar jadwal pemctikan
secepal mnngkin, schingma dapal memimmalkan
penumunan kualitas pocuk

Eeterlambatan  pemetikan  akan  menvebabkan
kemgian bapl PPTK Gumbung, karena hal im
akan menviehahkan penuminan koalitas pucok dan
pomngkatan biava panen { biaya pemetkan )
Biava pemebikan yang dikeluarkan perusahoon
saat ihi dindke cubup besar, schinpga  perlo
dilikukan pemaka:aan  penjadwalan  pemetikan
yang akan menckan brava pemehikan terschut.

1, Metovde Programa Dinamis

2.1 Farmulasi  Model  Penjadwalan
Pemetikan
Modcl pemadwiskan pemectikan vang

dibembangkan  didosarkan  pada  kamktensasi
atstiem dr alas. Karena tusoan penclitian inn adalak
mengopiimalkan  jadwal  pemettkan denpan
kriteria. mivunnsi  bwya pemetikan,  maka
feemulast vang dpakas adalah fingsi optimisas

Pemiliban penppunokan metoda  programa
dianamsz  didazarkan  pada  variabel  keputusan
yang bersifat dmams, [h o samping ito juga
didasarkan pada kondizi permasalaban, dimana
keputusan penjadwolan vang diambil tiap-tiap
pertode,  akan mempenganuhe penjadwalan
periade vang lam
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Sehagai  gambaran  secara  ringkas  adalah
pemetikian han i dipengaruhi oleh pemetikan
schelumnva. Jika pada pemetikan sebelumnya
satu blok kebun dapa: diselesaikan, maka hari ini
dilakukan pemetikan pada blok kebun kain vang
stap pettk. Tetapr jiks pemetikan sebelumnya
tdak dapat menvelesaikan satu blok kebun, maka
puenk vang masih tersiza tertumda pemetikannya
vang mengakibatkan bertambah wama pucok
wrsehur, din harus diselesaikan ( didanpotkan )
pemetikannya pada han terschut. Hal im &
samping mempengarohi persentase pueuk  teh
vang memenuht  svarat  pengolahan, JUR
mengakibatkan mundvrmya pemetikan bag hlck
lain yang telah direncanakan  Demikian juga
hasil pemetikan han i akan  mempengarubi
rencand pemetikan has berikotnya.

Uniik stu diperlukan metade pemadwalan yang
dapat  mengoptimalian kesclumohan  periede
penjadwalan atan sepanjang horison perencanaan
pemetkan  Metoda vans dapat dipunakan umk
mencapal  fujuan  rersebul  adalah metode
programa dinamis.

1.2 Biaya-Biava Pemetikan

Bimya-biava  vane  diperhitungkan  dalam

peagembangan mode] 1 adalah sebaga beritkot :

Brava lungsung terdin dan

a.  Miaye tenago kevfa pemerik adalah hiava
vang dikeluarkan sahaan
herdosarkan berat pucuk teh vane dapat
dipetik oleh  masing-masmg  pemetik
Datam hal i per kilogram pucuk teh
vang cipetik sesuan kualitas pacuk vang
dipettk  dan  kapasimas peok  vang
ditetupkan perusahaan.

b Higpa transportasi puenk dari kebun ke
perbrtk, ditentokan oleh jarak kebun ke
pabrik dan jumlah truk vang diperukan
nntuk. mesgangkut pucuk teh terssbut,
dimanz kapasitas | truk penganghut
adalah 2 = 25 ton Telah diketabm pula
bahwa selama 1 rata-rata hiava
transportasikm adalah Bp 3.300.-

2. Biava atan  kcrigian  peruzahasn  karcna
pucuk feh vang dipetik tdak sezum kiteria
kualstns. vang dilirapkan, yaitn M5 odak
mencapal 6% amn pucok tia lehih dan
A% Berdasarkan pada kizhnjakan
porisalisan fentany ketentuan upah tersebut.

ke hiava
ditetaplan.
Kemugian akibat tersisanva pucuk teh kehun |
tidak terselesaikan pemetikan dalam zatu hari
pada blok ). Dengan  demikian  terjadi
kemugian karena dengan meninggalkan pucuk
tetap dikebun berarti pucuk teh fersebut akan
bertambah tua, Dalam hal im hiaya tersehur
dinvatakan  scbagai  kerugian  dengan
bertambah twanyva pueuk jika ditingealkan
selamal har di kebun, IHal i didasarkan
pada Jrend penunmnan koalimas pucok dan
ketentuan tenaga kerja pemetik

penurunan  kualitas

[ ]

13 Notasi yang dipakai dalam (fermulasi
matematis

Modnsi vany dipakai dalam formolasi matematis
i ¥ariahel keputusan

P o Berat pocak reh vang dipenk madi peninde
n. dan Mok ke-1. dimans pocuk lerscbul
dipetik sgsuai gilic petik=iyva

2 ¥inan - Berat pucuk teh vang dipetik pada pericde
i, dimans pusuk lersshul mernpstkan
pucuk vang terdambat  dipetik,  sisa
pemettkan peniode n-a, blok kebun 1
dimsng a = | agan 2 | L keierlambatan
pemetikan dihitang dan penode Ke-n 1
Dengun milai a  ditetapkan  oaksinal
gama denpan 2 herani pucuk ich puada
blok kebun terlentu barns dipetik, jika
pucuk  feh desscbul  merepakan sisa
pemetiban maksimal 2 han sehelonya,
atan beri susle blek kelun hams
goelesal dipetik maksimal seluma 5 han
Jadi pika terdapat sisa o pucuk deh padd
hari ke-3 dan pometikan had kel maka
pucuk teh lerssbul harus dipriortaskan
untuk digetik
Hal ini diterapkan berdasarkan penslinsmn
vang dilakuksn  okh Babmans dalam
Bukazman [ 1986 1 bahwa wakin k-
rata vang dibwtuhkan untuk perfumbibhan
1 peko | unas ) oadalah 5 hari. Denggan
demibian pemsdapE perctikan
mipksimal  dilabukan selami 7 b
Depgan: demikasn penstapan pemetikon
imaksimal  difakukan  selime 30 harl
adalah  aas perdimbangan baboaa
diperkirukan pete sudah mekar dalam
wakin 3 hari, karcema pada har k-3
sndah tumbuoh pete bt
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h.  Ketersediaan Pocak

boSn 0 Pucnk teh yang tersodia pada pericde o, g
blok ket i 1 vang tersedio el gilin potike
A ) dengan . P g s,

2:8.0 1okl pocuk reh vang tersedin di kebon dasi
selurih hilok :.;aﬂu periade noati

il i

e il

Fodegy  pucuk teh vimp  reruiss dund pomsikan
periode =, pada Wak kebon i
DHabumm = %00 5

4 Ly total pacuk i vang lersisa di kebon dan
seluruh blok prrnedikan |1;'1n:u||: 111, At

n
Is s Z T
TR b =T
el
rm2ablE SRt v 15 |

dicnang 1 @ forslal
blok kb vang dipenk

5 Gy selurah pucok rely yang terses dari poroge -
periode pemctikan sebelum  perinde ke —i
Al
Glll =l

¢ Pucnolk vuny terstsa setelah pemetilian preride o

L pocuk  who ovang  lersisn don porbakar
periode o, paca plak kel i migu
P 11
[

2Lyt towl ook 1eh vang erds @ kebun da
pemeitkan  pericde n odan selumdh ok
permerkin A

P

n ik m
1
(33
LGy amlureh puouke reh ovime forsesr serelid
pemeiekio porissie ke-n, atan
=+
o

d. Permintuan :
I d, : penmintasn pericde ke-n

e Hiaya— baya

I CoidPri ) biaga Egeung pemelikan padi penode
O diewd picok teh dipetk sesna
gl petikn's sebesar & ke dan blak
kebum |

bty lngsmng pemetikan pudis
periods . 0 dimama peouk 1eh
dipeish merapakan pocuk yang
ierhambar dipetik  vaitn osisa
penielikan pogiode n=a schosar s
bz, dint Blok kebun i

T Bouva Lageaniy Pemetikan
4. Himee o denia (O ), yaitn
CL=1-T,
T Lo 1y
At jiha ady ketorbunbatan pemenkan maka
dligiminkan porsirmpan
s =1+ Ty
(%)
rpisiten
T npol por Npopucuk el yang dipesik,
berdazarkinn kapasins  petik yang
ditctapkan dan bzl analisy pucuk blok
“ebaiy |
A I trassporiast deok daet keban ke pabetk
Einea o4 ‘sepert telah dirikan schrelumnyva
diténinkun oleh jarak tempah dan masing -
maiing blok ke pabmk dan jumlab (nik
ek v dilustdskn, dengnn besamva
kapasitns masing . masing trak udalah 1 35
faa ¢ 3006 3500 kg ) pucuk 1ch
Pengan damioan fungs bidva tmsportasi wlalah

3 i
ety e d W T P

R0

£ ={(22500) H,

|_'~..:-."~::'!!|u‘:|'I

el
Lip=trmijnk ¥, =1
Ty =70 H itk = )= 1500 kg
Ly =2 8800 ) He ik 3500 <2, T ke

W EASI G K ke TODD 7 < L4500 kg

Dimuns 115 Ferak dim Blok kei ke pabrik

£ boml puzuk wing dipetik dan blak
kizlarn |

VAHIL S rta - rila Bl iemspontasi kg / km
Drangan domikdan bigvy langsung pemetikian adalah
B senvaza Kesja ditnmbad byova LrAnS s, vaik |
@ Untub pucok vang dipetik sesui pilic petiknyg

Ll Pri )=y + L I i
I

% Uniok pucnk vung terlanibign adipetik
Bipoins € Yipwati 3= € 5 Gl re e
Ly

IPmann - diberikan oleh persamaan (73
2 berilesn oleh persamaan (8 )

]UEMH.L TEHNH{ V‘:‘LUME 5 HDMQR i SEIHE'IIIEII.'F Eﬂbﬁl‘% 413




o braya kerugian akibal porscmase  pucuk

vang dipetik |zhib dap 30 % dimana
pucek yane dipetik sesnsi gilie perik-nea
pracii preresete nodan blok kel |
o Tiwey ¢ bty kerugian akibat persentase pucuk yang
dipetik lebile dari 30 %% dimana pucek
vany dipetik erupakan siga peinetikan
perode nodari biok kol
6. ¥, kerugian akibar lerasunyn pocuk i keba
pada petiads 1 ( tdak terselesaikinnva
perzilaen Eazi zate Blak dalam sain hari
dimana keregion i perguntung pada

5

kocopatan  perlumbohan pucuk s
masing — masing hlok kebun

Crzngan

L2, L poTiedehari

R et i

| {-blek kebun |

Model  penjadwalan  pemenikan  vang
dikembangkan unk  permasalahan pemenikan
teh ini. langkall pencarian solusinva  dengan
pendckatan majyr ( forward ). karena ichil sesum
IJ'::II:QEEI kenvartaan di Tapingan, vt siss pu_u:uk
teh di kebun vang udak terpetik dapat diketahm
pada awal periode perencanaan.

Daisampang itu dikctabun pula pucuk teh
vang siap dipetik sesual rencana  pemctikan,
dengan jumlah dan lokasinya, sehingga denean
adanya jumlah pucuk  yvang dibutuhkan per hari
vang discanatkan dengan ketersedipan  lenaga
kerjo, maka akan diketaban pomlah pueok vang
tersisa di kebaon

Untuk mencepal tmuan meminmumbkan
buavn pometikan  maks dengan model  yang
dikembangkan dapat ditentukan blok - blok vang
dapal dipetik pada periode berikutnva. Dengan
demikian madel vang dikembangkan im dapat
memimmunikan total bava pemetikan sclama
waklu peréncanaan pemictikan
i. Formuolast programa dinamis:
| Fungsitujuan ;. 7 { G

Ongkos munimum pemetikan teh dan periode
| aampai pada periede n pka tecdapat
sgjumlah puouk tel vang tersisa di kehun,
pada aklie pericde pemetikon sejumlah G,

|;'.| 1 {-i:l 15 G||-I 5- ) 'i.:l-

1
Schimgra O, =G, 5, +d,
ket ; y

fo G} Ongkos minimum pemetikan teh
dari pedode | sampai pada periode

il

5, » Towl pucuk teh vang tersedia di
kebun dari seluruh  blok  pada
ponode n

d, permintaan periode ke-n

£ Fungsi hubungan rekursif
il ) = mam g M Wii - d..-._i' ......... A13)
Dan notazi vang ada di tabel 3.1 maka
fung= tersebut dapat diturunkan :;l.:b':1gu.i berikut -

:';" (= E .'w._l

e Karena s & 5, dan - maka %,

o dan dan PEFSAMAAN Yoy £ Ty
L .TI| 1
ii L ra
i . stria dan persamaan G, =
Lﬂ-: ¥, I-Th :"Eka }I:Il-l:l. [ Gn-l

Sehingga Persamaan fungsi hubungan rekursif
dapat dituliz sebapal benkuat ¢

f.r ‘. {.Jll:l = t"i]:l 1 Hai t ¥inah — d-r.}

S lGymmin [ G+ 5, —d, )

Dan schagai variabel keputusan untuk periode
benhutnya didapat perumugan masalah
G" | =GII_5= -rd.‘l

4 Wariabel keputusan adalah : x,, dan v,

% Asumsi khusus vang berlaku adalah
Thap | truk digunakan oleh | blok kebun,
sthingpa kombinasi vanabel keputusan
yang dicari adalah dengan
mengoplimalkan  kapasitas truk  untuk
masing - masing blok kebun sclama
masth memungkinkan | sesuai rencana
produksi dan ketersediman pucuk teh di
blok kebun yang hersangkutan )

4. Aplikasi numerik

Aplikazr  model  secam numenk
pemodvwalan wakte pemenkan untuk Bulan Apnl
L0005 di PPTE Gambung diunjokkan pada Tabel
I




Twhir! |, Hawl Roltie Schegwle Pemetikanfiiak a1 K Samising wniub

A= 3 Perdmeern, & = 3 Kedwr don N

A Kedipa

Nama ~ Tanggal { Hari/Kg )
Blok 4 8 1 B For e
Ay 2000
| A 2000 G500
Ay B00o Gaad
] M 1500
| Permintadin 10000 8000 BOOO | i
Ay 455D 1
A 3450 1550
A 3500
Ay | 450D
5 4450
. Permintaan 000G B000 G000
Ay 285
A 2741 2745
s 3215 i
A 4500 | | |
A 3258 | 2215
An ] 1500 |
LPE:-mintaan 8000 S000 | 8500 |

4. Kesimpulan

Dan hasil penjadwatan  pemetikan diatas,
Ehl:l:l.p.'lt total h‘i:l.‘_r'au |_‘.~;."|'|I|:r;|-..‘.'|ll. L ERITTEH [_i-r_'“-;_'-l_:ll;_:
3 hasil penerapan model adalah scheszar Rp
f 6R¥. 225.- sedanpgkan apabila total biava
prmetikan pada rencana pemetikan sampit
peniode 3 dilntenr, maka besarnva adasiah
schesar Rp. 8 72A 613 - Diart  hasal
pencrgpan model memperhhatkan penurnan
total baaya pemetikan sebesar Rp 38,390 -

Meskipun penurunan total baava pemetikan
refatel kecil. tetapn dengan pencrapan model
tersehut targer kualitas (ch vane dipeak lebah
mudah dicapai, dan penurinan kualitas puecuk

teh  vamg  tersisu  di kebun dapat
dmenimumkan.
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PENGARUH VARIASI WAKTU NITROCARBURIZING
PADA BAJA ASSAB XW-42 TERHADAP STRUKTUR MIKKO

DAN SIFAT MEKANIK

ek -
R Hemny Mulvaie

Perlakoan permukaan dalam hal im proses pack nitrocarburizing merupakan salab san
proses vang sangat sering delakukan wntuk memenuhi kebumahan akan suata matcrial
dengan kondizi dan zifar tertentu. Selain o dibagilkanma suate permokasn dengan
kekerasan yang tinggl, scdangkan bagian dalam mempunvar sifat lunak {ulet) semn
memiliks ketahanan avs vang baik Berdasarkan penelitian vane dilakukan, dengan semakin
lamanya waktu penahanan, maka kokerasan dan kerchalan lapisan coating vang dihasilkan
Jupa semakin tingge. Hal i disebablkan karema pada proses mitrocarbunzng dengan
menggunakan penalanan yang lebih rendab maka Kelantan difusi Nitrogen (W)Y dan karbon

[} pada perrukaan semakin sedike

1. Latar Belakang

Kemajuan ingdusLri e fakiur yang
memprodukst  komponen kendaraan  hermogor,
pemesinan dan alat perkakas tdak lepas dan
proses  perlakvan teomokimia  (TRermocemicas
Trearmenit. ontuk memnpkatkan ketahanan aus
malerial baju sudah wmum dikenal. Kompomen-
kemponen seperti roda e banialan dan katog
dimana faktor utama kenisakannya dischablan
olelh  keawsoan  adhest  dengan Rombinast
kelelahan,  proses  nitrocarbunzing vang
merupakan bagian dan prosss wrmokimin saneat
bermanfaat untk meningkatkan umur pakainya
Mitrocarbipreang  vaili Sualiy proses penpecisn
permukazn Vang mengkombinasikan
rerbentuknya senvawa nicuda dan karbida vane
mempunyval kekerasan sangat timg

C Pada urmwminya msterial vang digpomakan ontuk
pengerasan permukaan  terscbur  adalakh hago
kipalitas =oderbana seocti baga karkan dan bagn
paduan  rendah.  selingea koalias  omekams
permukaannyva dapar dimmmgkatkan sctaa dengan
baza perkakas

R Henwy Afwlvand  miernpaton saich s s
P ot jrovavar Teknie Afeneizegr DINUAAL
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Baja porkakas dapat dikatakan bak bila baga
tersebut memiliki sifat vang dibutuhkan sesuas

dengan persvaratan dan funpsimyva, masalkan
kekeorasan, Lebatan ketahanan T
ketangpuhan, keuletan, dimenst dan sebagainva.

Baja perkakaz ANXY4R XYW.47 mermipakan haja
perkakes vang memiliks Rador karbon dan kodar
krom wang cukup finger dan sesual dengan
standar AIS! F Haja porkakas i senng
digunakan sebagai digs dan perkakas potonge
schingga  baja  porkakas  jenis  im hams
mempunyal ketangeuhan dan ketahanan aus vang
cukiep timgai

&

o 417




L. Skema Proses

skl el |
| Hajz porkiakoas ASSAR XWCAF (Ar= 05 |
L ]
e — l
Freheaing TI
7L BT
Tump Adstenmas : 1F00
Uk A rrack ‘ [ ——
- « Homposisl Kima
w  alaiaian
r * ; Ketsbarmn bin
Proses Temoenng r Stnushr Fsko
8 Termgmrl B
« Tarnper s
& waniln : g:;-::":il- ‘
T teaie MFracarbunaing pads bemp. 5TFE
I Spasimen 1 dergant. 1 jm
Lpesren 7 caigan1: 1 jam
|: Spesren Joongan | 3 mm
PRI, ¢ S
| Persgueiar. ke
g s n
|: foahanan AL ‘
« Cinutir MikTS
X
| iz thar Paeibsahasar J-r
[ asraan |
3. Data dan Pembahazan P 0,02 — = f 'f.!']-”r_
A1, Duta Komposisi [Kimis WO ]
§ : Gr | O-1 1120 1124
Pengujian kompesisi kamia dengan Ma | L7-12 T .00
menseunakan alat SHEPADZL tvpe GIFY 12 Ni | BA-07 - 11,19
P Dhari hasil pengujian komposisn kiona yang Cu = : 0,19
tetah ditabukan pada Hen perkakas ASSAB XW- N T—14 [ 24 .32
42, dikerabin  bahwa  spesimen  tersehut Ca - £ 0.2
mempunyar kandungan unsur sebagai herikut: | Fo Sisa Bigw | Sixa

Takel, 0 Fowsfiogmn msie Tedfedo el
Wt sy sl e A G
B ———
| F"l;'lg_j]‘” Standar F:;l‘a“jﬁ
Unsg | ASSAB |
1D e n
' | AW-41
L T e N
’__ [ herat) = | herut) |
6 as-de| L [ 147
i | L s | na
| Mn i, _Z""- A4 (ndd
1417
P 0038
| [INIE |

Dan hasil pengupian komposisi kimia dengan
cara spektrometnt dapat ditank kesimpulan bahwa
matenal  awal tersebut telah  sesuas  dengan
standar marcrial ASSAB XW-42 (AlS]1 D2).

3.2 Data Kekerasan Proses Nitrocarburizing

Adapun data kekerasan awal vang dmj
dengan menggunakan Alat Uji Rockwel, dengan
nilai kekerasan seperti terlihat pada tabel 1.2
henkut mi
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Twhe! 1 Dlaps kekerosor meicnal il

[ s | Kekerusan HEc
e T Rat
Speamecl o b | 30k [ n-"l'n'rat
n [ [ | rata
™ aterin | | I | < I I
| o O el T [
Al r ‘
1 |

Sedongkan penclit mencobn  membandingkan
mlar kekerasan material awal dengan material
hasil proses mitrecarbunzing, dimana pengujzan
kekerasan  yang  dilakukan  pada proses
nitrecarbinzing  denpan  mengeunakan  metnde
Mickre Hardness Viekeeo [VEN Adapun hasil
dan pengujian tersebur dapar dililat dibowah i

Tehed & Py Gedevoran fivdes pivoacizng pada
Tomepeeandivn ST selab | o

Jaeak | . Kedaliman
. keburusan
Penpnjinn DMifusi
My [
(1} {pm
23 adg |
|
W | 6 |
i 32
= B
| A4 5954
| i 5118
W s

1 bﬂl@m.’vthFhu{inruFthm

Al FEn
= e il ase
= A0 | T
= P -
= 0| SILE b
]
i anl
e

1l | ' -
H] n I 1] a al il

Lzt 1 Ciahk habumgsn amtara jorak penguaan derwir
kekernsan poda proses idlzocabureang |

Tolie! 4 Data kekepesan proses witrosmdusng: pad
dempereier ST el 5 jm

Titilk Keherasa | Kedalaman
Fenyujiun [ Drilusi
! | (Hv) ()
. 11 [ 7715 —
[ 37 | ta371
R fid1.2 3
A
a2 SRz |
57 5217 :

ik sy vy e s Cregm Kt oo
Ll
3 n1n
- g
r ETTH
-‘.l & Hh_"‘-\." TR}
i 1
B - I
i [ca—pimez
b ——
-
= 3]
[5]
i ' i
L] 0 I3 (] A1 M ih
Sl g |

Ciamhar 2 Crrafik hahomgan oot jomd penoojat deean
kokerusan poda proces pitrocacbunzng 2
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Tabe! 3 Data kelercsen proess  mivocarfriniig. aeds
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1.3 Analisis Kcansan

Diari hasil pengujian keavsan vang telah
dilakukan pada penelitian ini, maka didapatkan
data sehagai berikul;

Tiahel & Hesil permilian teauvar

Berat [Rermt| Kehilang [Kehitangs
Wakitu| Awal |Akhir an m
(menit){{pram fpram| Berat Bernt
) ) (gram) [ (%)
Blitro
carburiz 2502 12842 =
Ly il 5 a0 00056 | 00223
I
Iitro
carburizl | o | 18,56 1IB3S 0 ons | goi9e
ng 35 og
1l B
Biro
carhurizi Fiod (2394
i [ i P e 0025 | 000104
[ P

Prari data hasil pengujian kekerasan bila diplot ke
dalam zrafik. make akan menghasilkan grafik
sebapai berikut -

0.0a

Kehilangan Berat (%)
L=
0
o
in

Mo i Mrrac il Kidrac
Japie Freosps

Cramibas 4 Grofik hasil penguiian keausan

Dari geafik maupun data hesil pengugian keausan
dikctahui bahwa pada material hasil proses
nitrocarburizing 111, dengan wakiu proses 180
menit memiliki ketahanen aus vang lebih bak
dibandingkan  dengan  material  basil  proses
nitrocarburizing 1 {waktu proses 60 menity dan
nitrocarburizing 1 {waktu proses 120 menit). Hal
ini ditundii dengan persentase kehilangan berat
pada material tersebut paling rendah,

3.4, Analizis Strulkiur Mikra

Foto  struktur  mikro  hasil  pemotretan
spestmen uji baja perkakas ASSAB X'W-42 yang
helum  mengalami proses maupun yong telah
mengala:ni proses selama penelitian  disajikan
berdusurkon urutan prosesnys.
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3. 5 Pembahasan

Dhari data hasil penpujian kekerasan (tabel 3.2
z.d tabel 3.5) maka dapat dikctahm bahwa terjadi
perubaban vang cukup sigmfikan dalam hal
kematkan  milni kekerasan  material  proses
nitrocarbunzing, dimana nilal kekerasan yanp
optimal terdapat pada proses nitrocarburizing
dengan waktu 3 jam,

Pada proses milrocarburizing kecendomngan
peningkatan kekorasan smning dengan bertambah
famanyva proscs nitrocarbunzing {dengan waktu
proses o sampal dengen 3 jam). derungan i
diakihatkan oleh  terbentuknyva fasa martensi
temper (merapakan matriks dan material) hasil
dan proscs pengerasan serla lapisan difusi, Pada
proscs nirocarburizing selama 3 jam dimana
Componnd Loyer ataw  White  laver  terlihat
dengan jelas dan lapisan nitida yang dihasilkan
lebih tebal dari pada material lainnya

Seperti haloya kekerasan,  perubohan
ketahonan aus pun terjadt cubup jelas, Dalam hal
ini material proses mitrocarburizing | mengalam
kchilangan berat vang paling tinggi vaitu sebesar
0,0056 rram atau 00223 % dan berat awalnya,
vanz menandakan bahwa material  tersebul
memiliki ketahanan avs vang sangat rendah
dibandingizan dengan material uji yang lamnya.
Sedangkan marerial proses nitrocarbunzing [T
mengalami kehilangan berat sebesar 00025 gram
atay 00104 % dan berat awal. Hal imi berarti
material proses nitrocarburizing I memiliki
ketahanan aus yang prling baik.

Fengrena tersebut  sangat signifikan bala
dilihat pada gambar berikut :

|_|
LD
1
. !ll':l!\-\
% adnd
a \:':'\\,‘
E | B 5 it
| ¥ "
- 1 in [ Al IEd

“Fakia Freroca

Chaniler 14 Uik hasl persd juan Beising

Gambar 1 atas membuktikan bahwa semakin
lamay  waktn  proses  Mitrocarburizing  maka
semakin kecil kehilangan herat material akan
scmakin rendab, yang herast: Bahwa material
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terscbul menuliks keiahanan aus vang onggi,  Kecenderungan ini diakibatkan oleh terbentukingg
[msa martensit tesmper (merupakan matriks dari moteraal hasil dari Proses pengeragan serta lapisan
difusi. Dimana pada material witrocarburizing 111 white layer sudah terbentuk dan lapisan
seny wwa mitrida bese lebih tebnl dari pada matenal linen. Dengan tebalnya lapisan aitrida moka
ketahanan teradag keausan akan meninglat Selain ity jika kekerasan suaty materl meningkal
Hinggiy makn Recibiman mutersal teosebut wibadap kennsan akan meningkat pula (Ginggi),

Dari pengujian strukiue nukro (gambar 3.5 s.d 3.11) dapat dilihat bahws material awal
memiliki strukiur wikee berupa partkel karbida dan sehagian kecil karbida berbentuk bulat pads
matriks fert dan perdic Keberadaan karbida, nitrida mavpen white layer pada material
menyehabkan material memiliki kekerasan vang terbilang tinggi serta ketahanan aus yang tingei

Pada material proses nitrocarburizing | (gambar 3.6 Aun 3.7) memiliki struktor mikro berupn
Lasa partikel karbida Lrom pada matriks manensit temper,

Fasa marlensi didapatkan dari hasil proses pendinginan vang sangal cepat, sedanghan
karbida merapakan lasa awal ving terdapat pada material itw sendini. Sciclah mengilam: proscs
mirocarburizing. maka akan terbentuk fapisun difusi Pada begian terfluar dan matesdal
(permukaan) akan terbentuk lapisan nitrida-hesi

Seperti halmva pada proses sibrocarburizing | mako proses nitrocarburizang I dan 11 terdapat
fisa meriensil vang merupakan ransformasi dari (asa (ot dun perlit akibal pendinginan yang
cepat. Pada metenal proses nitrocarburizing 11 {zambar 3.8 dan 30 memiliki strukiur mikro
berupn fasa Karbide scrta sebagion kecil karbida bulat pada matrik martensit lemper, Sedangkan
pada bagten permukaan terdapat lapisan hitam dan mulag terbentubnya luprsan putih pada lapisan
difuse  Pada mat rinl proves nitrocarburizing [11 teambar 3.10 dan 3, 11) memiliki strubktur mikro
berupe fasa karbida serta karbida bulot pads malrik martensit femper, Karbida priactn materipl awal
terural, dan mengelami pertumbuhan akibal adanys proses pengerasin yang dilkuti proses temper,
Proses pertumbubian korbida scmakm (erlihat jclas akibal semakin lamanya waklu temper

Lapsan difus: pada material semakie jelos terliha samng dengan semakin lamanye wakto
prosce ailrocarburizing. Hal ini disebabkan wvakiy ving diperlukan oleh atom karbon ML
mitrogen untuk berdifisi ke dalem material dalam hal ini bes cikup lerpenuhi Schingua
menghosilkan ikaton vang cokup koar vimg membual material torscbul {mitrocarburizing 11
mengelami peningkstan harea kekerasan seria ketahanan aus vaag Linggdl,

d. Kesimpulan
Diari hasil penelitian yang telah dilnkukan dapat ditarik kestmpulan sebagui berkut |

= Material penelitian termasuk dalam ASSAB DF-3 atau baja perkakas seri 01,

® Kekerasan tertinggi terdapal pada marezial nitrocarburizing 1] densan nilad kekerasan rata-rata
Al 8 Hv, sedanghnn terendah padn material nitrecarburizing 1 vastu 5606 Hy

® Ketahanan aus fertinges terdapal padn material nitrocarburizing 11, vang ditandai dengan
kchilangan beral terendal yailu schesar 0,025 gram (0,004 *o). Sedangkan ketahanan ans
Lerendals vaste nitrocarburizing | dengan kelhilangan berat lerbanvak yeitu schesar 0,0056 gram
{00223 %,

* Fada proses nilcocarburizing dengan temiperatur 370 °C. seriikin lama waktn proses kekuatan
mekanik dalam haling kekerasan, dan ketahanan aus akan menrngkal,

® Fasa yang terbenuk yaitu karhida seria karbida bulal padu matrik merlensit temper, sarla
terbentuknyn Compound Layer pada lapesan permukean logam (pada material nitroe 11 dan
niroe [ vang mentpakan daeral difisi {Diffosion Zong)
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USULAN PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN
BEREASIS PERSEPS] PELANGGAN
DI APOTEK "ATING III" DAYEUH KOLOT, BANDUNG

CHeh;
Zaenal Muttagien ' |
Tajudin lrwan *

Rualitas pelayanan merupakan perbedaan antara harapan dengan kinerja pelayanan
¥ung dirasakan oleh pelanggan (Model Fap), Salah satu pendekatan pengukuran
kualitas pelayanan vang banyak dijadikan acuan dalam riset pasar adalah Metode
Servguol [Service Quallny) vang dikembanpkan oleh Zeitham! Parasuroman daw
Berry ¢19%0 Metode Servquel mengidentifikasi 5 dimensi schagai faktor yang
dipertimbangkan oleh pelanggan dalam menilai kualitas suatu jasa‘pelayanan, vaitu:
Reliahility, Tangibility, Responsiveness, Assurance dan Emphaty.

Apotek "Ating 1" merupakan salah satu cabang Apotek Ating yang mempunyai
persentase kewntungan paling kecil dibandingkan dengan cahang lainnye. Persentase
taba ying dipesoleh apotek “Ating [T dari laha keseluruhan apotek Ating pada tahun
20072 adalah sebesar 4,12% dan pada tahun 2002 sebesar 3,73%. Darl data tersebut
dupat terlihal bahwa laba yang diperoleh menandakan adanya penurunan kinerja yang
dimiliki aleh apotek “Ating 111", Salah sat faktor yang dipertimbangkan dalam

usahi peningkatan kinerjo apotek “Ating 111 adalah faktor pelayanan.

Dari penelitian yang dilakuban di apotek “Ating 101" mengenai kualitas pelayanan
terhacdap pelanggannya, diperoleh nilal fotal Serwguol sebesar -0.81. Hal ini
mestunjukan bahwa kualitas pelayanan vang dilakukan oleh apotek "Ating 1117 relatif
belum memuaskan.

Guna lebih meningkatkan kualitas pelayanan di apotek “Ating 1", usulen program
jangka pendek yang harus dilakukan adalah: Sosialisasi rencans kerja perusahaan
kepada karyawan, memperbaiki kualitas wujud fisik (sarana) yang ada, memperbaiki
cara penenganan keluhan pelanggan, meningkatkan sikap karyawan dalam melayani
pelanggan serta memberikan layanan pemesanan obat melaiui telepon, Sedangkan
usulan progeam jangka panjang yang harus dilakukan adalah: Komputerisasi sistem
persediaan obat, meningkatkan promosi, melakukan sistem penjualan swalavan untuk
Jenis obat bebas dan peninjauan harga supaya lebih bersaing denpan apotek lain.

I. Pendahuluan
1.1 LatarBelskung

Era globalisasi pade saat ini lelah menciptakan
suasana dimana setiap perusahsan dituntut untuk
mampu bersaing agar tetap bertahan, Dalam
kondisi persaingan tersebut, hal wtama yang harus
dipricritaskan oleh setiap perusahasn agar dapat
menguasai pasar edalah kepuasan pelanggan.
Pada dasarnya kepuasan pelanggan merupakan
perhedaan antara harapan dan kinerja yang

A= |'!:|'|I|I'I'.I'|:I'q'jﬂ.l1' |II|-'|‘.'.'|I|.e||I'|:||1 gt 5|'|::_|' aeaEner i
Ferusren ket Ingrod LOVIANY

Tinjuelie frwan aigrgpedon alweem quessan Tebadh frdioge
LA N

dirasakan. Jadi, pengertian kepuasan pelanggan
adalah  hahwa kinerja  sualu  barangjaza
setidaknya sama dengan apa yang diharapkan
(Kotler, 1993).  Seperti  ketika  pelanggan
menginginkan pelayanan yang cepat dan tepaf
wakty, 1etapl pada kenyataannya pelavanan vang
diterima  flama dan  teflambad, sehingoa
menimbulkan kekecewann dan rasa tidak pisas.

Apotek  Ating merupakan  perusahaan vang
bergerak  dalam  bidang  distribusi  obai  dan
produk-produk medis lainnyn telah berdiri cukup
lama dan sudah mempunyai 14 cabang, Di daerah
Dayeuh Kolol terdapat 3 apotck “Ating” vang
lctaknya saling berdekatan, yaitu; apotek “Afing
11", apotek “Ating IV serla apotek "Ating X1
Dari data yang dimiliki oleh pihak manajemen
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apotek “Ating" dikeishoi bishwa persentase laba
yang diperoleh Apoctel Ating 111 pada tahun 2002
sebesar 4.12% dan  pada tahun 2003 sebasar
3.73%. Persentase laba yang diperoleh Apotek
Atmg 1Y pada tahun 2002 sebssar BE87T% dan
pada tahun 2003 sebesar 9.05%, Percentase laba
vang diperaleh Apotek Ating X1 pada tahun 2002
schesar 3.34% dan pada tahon 2003 sebesar
3,62% dari laba keseluruhan apotek “Ating™
Dari data terssbut, terlihat bahwa margin laba
yang diperoleh apotek “Ating [1" adalah yang
terkesil dibandingkan dengan laba apotek *Ating
IV" dan apotek “Ating X1", bahkan terjadi
penurinan persentase laba Dengan terjadinya
pemurunan  labs vang diperoleh, memandakan
edanye genurunan kinerja vang dimiliki oleh
apotek  “Atfing 11", Pithak  manajemen
memperkirakan adanya kKekurangan dalam hal
pelayanan.  Hal wrsebut  membuat  pihak
manajemen  bermial  untuk rmengevaluasi
relaksanaan  pelavanan  yang  dilakukan  oleh
apotek Aling 17 sclama ini, dalam rangka
untuk meninghatkan pelayanan  kepada para
pelenggan di mase yang akan datang.

Di zamping ilo, selama ini perusahaan tidak
pernah  menyusin  program  vang  berkaitan
dengan peningkatan kualitas pelayanan kepada
pari pelanggannya,

Mari uraian di atas, maks Penulis fertarik untuk
ieelakukan  penclitian  mengenai  kualitas
pelavanan o apolek “Ating 1 dan merumuskan
sugty program peningkatan Euvalitas pelayanam
kepada para  pelanggan  dalam  rangka
meningkatken dava zaing apotek “Ating 1717,

2 Landasan Teori

I.1 Karakterstik Jasa

Jasy dapat didefinisikan sebagai setiap tindakan
alau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suati
pihak kepada pihak lain vang pada dasarnya
Bersifal smrangible (tidak berwujud fisik) dan
tidak  menghasilkan  kepemilikan  sesusty,
Produksi jasa bisa berhubungan denpan produk
finkk maupun fidak.,

Beberapa karakteristic unik yang membedakan
jusa denpgan barang adalah

Ketidakterabaan (Tatangibilisy)
Ketidokajepan [Inconsistency)

Keterkaitan {Trsparabifity)

Tidak dapat disimpan (Pershiability)

PR

2.2 Kualitas Jasa

Kualitas jasa fservice gqualify) odalsh faktor
penting  dalam  usaha  mencapai  keunggulan
bersaing. Untuk mencapal kualitas jasa yang
diinginkan pengelola jmsa ‘memerlukan upaya
pemenuhan  keinginan - konsumen  seris
penyimpanan vang tepal  untuk  memenuhi
keinginan konsumen, Menurut Wyckofl dalam
Lovelock (1988), kualims jasa adalah tlinglat
keunggulan yang diinginkan dan pengendalian
mas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi

keinginan konsumen.

2.3 Model Kualitas Jasa
# Moaodel Gap Farasuraman
Untuk mengetashui penyebab perbedaan persepsi
dalam memberikan kualitss jass maka Feitham),
Parasuraman dan  Berry (1990,  membentuk
model kualitas jasa yang mengidentifikasikan
adanya 5 kesenjangan {gap) yang berakibat pada
kwmmMWWNMEmﬂm
Gap 1 : Tidak Mengetahul Apa Yang
I.'lli‘ll:l-l'llu.l oleh Konsamen.
Yaitu kesenjangan  vang terjadi  antara
persepsi pihak  manajemen dalam
mensntukan keinginan konsumen pada jasa
dengan jasa yang sesungguhnya diinginkan
konsumen,

% Gap 1: Standar Kuslitas Pelayanan Yang

Salah.
Yaitu  kesenjangan  antara  persepsi
manajemen tentang keinginan konsumen
dengan spesifikasi kualitas pelayanan yang
salah.

¥ Gap 3
Pelayanan.
Yaitu keseojangan vang terjadi | antara
spesifikasi kunlites pelayansn yang disusun
dengan pelayanan vang disampaikan ke
konsumen.

% Gap 4 ; Janji Berbeda Dengan Kenyataan.
Yaitu kesenjacgan  yang terjadi  antara
pelayanan wang disampaikan dengan apa
yang dikomunikasikan kepada konsumen.

“ Gap 5 : Persepsi Yang Berbedn Dari

Keinginan.
Yaity kesenjangan anfara pelavonan yang
diinginkan  konsumen  dengan  yang
sesungguhnya dirasakan konswmen.
Kezenpngan ini memupakan akibat dari
adanya satu atau bebih kesenjangan di atas.

Kesenjangan Performansi
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1.4 Persepsi Pelanggan Terhadap Jasa

Menurut Kotler (1993) kuoalitss  haros
dimulai dari kebutuhsn konsumen dan herakhic
pisdi perseps| konsumen, Hal ini berarti habwsg
kualitas yang baix berdasarkan pada persepsi
konsumen. Persepsi konsumen terhadap kualitas
Jasa  merupakan  penilasian menveluruh  atas
Reungpulan suslu jasa yang didasarkan afas
performasi  peresahaan terhadap  jasa vang
dinginkasn konsumen

Fakror-faktor vang mempengarshi persepe|
konsumen  terhadap  jasa  yang diterimanya
sehagai berikul ;

Service
Encaum

Irage

Sz apmliby

EL R

Service Encowmiers,

Evidence af Service.

Image,

Price,

Karakteristik  jasa vang intangible
menyebabkan sulitnya mengetahul kualitas

jJasa  tersebut  sehelum  membeli  dan
merasakannya, schingga  harga sering
dianggap sehagrai indikator  yanp

mempengaruhi koalitas,

Evigance
ni sarvice

Frice

Camher T Fakiorsfakear yang mempengarli persenes pelangeean
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2.6 Dmensi Kaskeas Jas
Menurnt  Zeithaml,  Parasurdman  dan
fermy () RO ferdivaal 5 dimensi  vang
diperhitikar konsumen dalam menila susto fass.
[Firmensi-dirmenst o adalah sebagai herikut:
Retiabity
Dicdelineakan sebapm  KODEMPORT Lk
menarukan jass yong  dijaniikon  secars
i dandapul dipsraaya,
l" I!I:.I"\_l'r .'I-‘l"\.'ll I\I.\'.".
Didetimi<ikan - sehagal  kemginan  miuk
membait konssmen  dan memberi jasa
dengan s

[ Aldkidromee
Dulefinisikan sebagal  pengetehuan  dan
keabilian pegpwis sertd Kemampuan

pelLzanann uitk
mcmiber ki '.\,q_':.'ﬁl-.'i_l'ﬂ,l_l', tlan kEI.'I':T':-il}':\.'Ii.”'-
kepitcin horsuimer,

il skl

redecila p:g:n-.-:s.i nwd

Didetinisitkan sebagai pemberian  perhatian
secari Individe oleh perusghaan  kepada
komswmen.

e Tamerihles.
Didefinisikan  schagai  penampilan  dan
Fasilitas fisik, perlengkapan. dan personil

3. Metodologi Penclitian

Susaran  uiama  dolam pencligan m
pintah  membuat  usuban konsep  pelayinan
tevhadap konsumen vang akan dikembanghkan
nleh apotek “Aring 1117 dengan menggunakan
metode SERVOUAL yaito schuah metode untuk
mengukur kualitas jasa (dalam hal i, kualitas
pelevanan  apotek  terhadap  pelanggan)  vemg
didazarkan pada harapan  dan  keinginan
konsumen. Adapun langkah-langkah vang akan
dilakukan dalam  penelitian ini  dapat dilibar
secara lenokip padi gambar dibewah ini

| Srudi
Prediahiulumn

+

Prromuosan Misakah
& Mprurrreakan mokalith Shuii
s Medesapkan runae penslzin

1 iteraiur

L

Pewelitian

‘ Tibenifilingi Muidel Penclitian Dan Varishel

L

yanpea
Bl
K rmanemnass
ey

v

Bivreneang Bencok Peneldizn
s Forupen peralile surscy
P nmnrea Russianer
Varilikpess kiskoner

b -

Fengumypmlen dui Pemalnban Data
W Penyekeman dan pesgumple
K kinTear
| C Pt data perehiumn

Amilitss dan Simpokin
* Acralinis raxs il pere i
.

Peinteistan Lisulan Program Meningiatan
Kuzlimey Pelayesim
Pprzeikan Simpulon & samn

Ciunhar 3 Meiedalogi penelitian

L Model  Peselitian, Dan ldentifikasi
Wariabel Penelitian

Model yane dipakal dalam penelitian ini
berdaserisan kepads model yang diberikan oleh
Fettheamd  Purasiranay dak Besy 990
Bementuan madel dilakukan
berdasathan  pade cengertian kunhiaes, yaity
sl rana o sonly procduk  atau jasa  hisn
mernenthl keingman pelangzan serta dischahkan

ST |'.|F|' im

model Servgal Feithami, Parasararan dorm
Herry (1997 mampu mengulur kualitis jasa baik
wecara kualitetil magpun sscarn kuantitif seperti
vang dikernukakan oleh Peters (2003).

Pada penelitian ini, veriabel penelitian
hetupa item hasil pengembangan dari model
faralitas jass Zeithemi, Parosuromon dan Berry
(1o Model kualitas jasa (pelavanan) terdin
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atas limy dimens: yuitu: relighilityfkeandalan), Kelima unsur tersebut merupakan faktor

PSRRI LR KR STRD iR, JEEIFIRCE penentu kualitas pelayanan delam penelitian ini,
dpamtnan e domgrides sampilan ke dan emphan dan hal ini dapat dilihat pada gambaor di bowah
LT i1
TAMPILAN |
FISIE FE—
. FERSEFSE
r KEANDALAN ". FELANGGAN |
SIRAF TANGGARP 1 s Ll
FRELAYANAK
HARAFAN |
EMPATI PELANGGAN —
JAMINAN i

Cimmbar 4 Mndel penelibian

Adapun fakior-faktor vang dikembangken duri

variabel-variabel pada penclitian ini adalah

A, Taweibles (amplan fisik).

Didefinisikan  schagai

fasilitas  fisik, Variahel

dengan atribul seperti:

1. Lokasl aposck dapat dicapai dengan
modah (X1,

1 Sunsana dalamn apotek bersih dan terasa
mvanman (X2

3. Fasilitas vang ada {R. Tunggu, TV, toilet,
dan sebagainyar i apotek  cukup
menmsdal (X3

4. Tempal parkie luss dan aman (X4).

§, Pelayan selalu berpenampilan rapi dan
Attt (X0,

6. Jumiah pelavan cukup memadai (X227,

7. Terdapat fasilites layvanan dokier di
aputek (X24)

%. kemasan barang  yeng  dibeli cukup
menarik. (K26

penampilen  dan
terscbut  dinkur

. Reliahiliny (Keandalan

Didefinisikan  schapal  kemampuan  untuk
menunjukan  jasa yang dijanjikan  secara
akural, balk dan dapat dipercava. Variabel
tersebul divkur dengan aribut seperti -

1. Pelanggan  dilavani
kedatengannva (X7

menurul unitan

Prosedur  pelayanan  tidak  bertele-tole

[ X0

Obat vang dibutuhkan oleh pelanggan

selalu tersadia (X111

4, Harga obat tdak lebih mahal dari harpa
apodek lain (X12}

. Pelavan  apotek  menjeiaskan  petunjuk
pengpunsan obal dengan jelas dan dapmt
dhimengerti (X13),

&, Pelavanan vang diberikan sama oniuk

setiap  pelanggan  tanpa  melihat

perbedaan status sosial (X217},

¥

Lia

Responsiveness (kecepat-tanggapan )

Didefinisikan  sebagai  keingiman  antuk

membaniy dan melayvani konsumen dengon

ceprat dan segera. Varigbel terscbut divkur

dengan atribut seperti:

I. Peloyan segers mememui pelanggan yvanp
ilatarmg (XS

2. Waktu menunggu sejak dilavan sampai
mendopatkan ohat tidak lama (X0

3.  Keluhan vang diajukan oleh pelanggan
segera ditanggapt oleh pihak  apotek
(X15).

dssurance {Jaminan)

Didefinisikan sebiga kemampisan
perusehaan  beserls  pegawainya  onduk
memberikon  keyakinan dan  kKepercayasm

serfa fingkat perhatian terhadap etika dan
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moral dalam mclakukan pelavanan kepads

komsumen, Variabel tersebut diukur dengen

atribuit seperti:

. Peluyan apotek melavani dengan rainah

dan ol (XK

Apotek  Bemangaune  jawab  (hersedia

mermberikan eanti ruei)l bila ada

kezalahan (X 1h),

3, Kerzhezian kondisi pelanggan tesjamin
(K18}

4, Apotek menvedinkan obet dengen merk
berbeda terap dengam Kandungan sama
{X20),

-

E  Esouin

Didefinisikan  sebagar  Ungks!  pembenan

perhatian  secara individu  serin kemausn

untuk  mengetabii kebuthan konswnmen,

Yariabel  tersebut diukur dengan atribuc

seperti

1 Pelavan apprek berusaha  membanig

pelunggan vang mengalami - kesulitan

pircda waktu transaksi (X140,

Peliniean bisu berkonsuliasi mengengi

abat secara tebih mendelam (X173,

Jom buka gpotek panjang 24 jam {X19).

4, Apolek langian terhadap saran dari lear

iX2in

Apotck  hiza melayani  pesanen obal

inclalui telepan (X230

6 Apotek meznyediakan peoduk kehutihan
lgin  sclain  obat  {misaliya  prodok
Seciatikan) (X215

Lid

i

I Melode Pepgolahan Data
1 Analisls Falkbor

Analisis faktor  digunekan — untuk
menganalisi=  interkorslasi  antar  variabel
penelitian, wyang  dischwt  wvarizhel  manifest,
sehingge terlihat pola vang menunjukan veriasi
sejuimdah fakioe dasar,

1.
1

2.2.2 Metede Servgual

Perhitungan metode Servgual
menvangkut  pechitungan  perbedpan  antara
pernyataan harapan (expecrarion) dan persepsi
konsumen (percepdion). Ruimyps yang digunakan
dalam  perhitungen  Servgual adalah  sehagai
berikul :

$E = W x ES, .
= W:':' x ;
NP -£]

Driman -
A0 = Kuoahtss Pelavanun
W, = Dobot variabel utama ke —
Si = Sub variabel utama ke - »
P = Perepsi
E =  FEkspeksiasi

n = Jumizh Sub wvariabel untuk
variabel utama ke - x

Langkah-langkah perhitungan Servqual adalah
seperti yang terters pada gambar berikut -
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315 Analisis Klaster

Tehal I Pistenlers Pithon Peiinmpan Terhadios Kumlings

Tugan  wtame  Anelisis  klaster  adalah el spnt
prvearche T stk Iaiu'uhtur darn dengar FR— Leprnom dempan . (- Frescpiun
mengzlompokan abjek vang seropn kedalom satu Raxpa (T}
kelompok berdasarkan variabel pengeflompokan Faliryiehn L g roes sk, 1
viemp didefinisikan dalam penelitian, higga ivarch ¥ e
4. Fenpumpulan Dan Pengolahan Dt —-

Frimaren rrmravakan
4.1 Penpumpulan Data E o A
Kurakieristih Respanden —-

Tkl 15 Lo
Pada tabel di haveah ini terlibat Babava responiden
e pelangrun vang datang keapotck ~Atmg 1117
dikelompokan menurut pilihan terhadap kualitas Prixtrifuisi Pelanggan Beridasarkan

playanan, cara mengeliha apotek “Atnng 1117,
dan pertimbangan memilih berbelang o0f apedek
“Ating 1107,

Tivdwrl 0 Shiapetlend theriticrorigoi Ciree Meapriaae Al

I'\-:,H-I-lh-l- renlang dumilaly doj Fermmimi ¥
djmick
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Al T hi¥l®s
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Pertitmbangan Mesdlil berbelunja o aporek
“Afimge 411"

Pelanggan yang datang  herbelanjn &
apotek “'Ating TIT" kebanyakan karcna lokasi
apoick  deksl  dengan  tempat  tinggal para
pelanggan, hehetulan melewatl spoick ' Ating
117dan membatubikan nbat, serta adanva pegawal
perusehioan swasta yang perasahaznnva bokerja
sama dengan apolek Ating sehingga apabila ada
karvawan vang berobal maka disarankan onfuk
terbelanja di Apotck Ating:

= 471
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5. Analisis
5.1 Analisis Karakieristik Responden

Berduzarkan  pilihan  tingkat  pelayanan
dibndingkan dengan harga diketahui sebanyak
A% responden lebih memilih tingkat pelayanan
vang memuaskan  walaupun  harga  mahal
ibardingkan dengan tngkat pelavanan vang
burtk  walaupun  harga  murah. Hal  im
mencerminkian bahwa pada umumnya pelangean
lebih baik mengeluarkan biaya vang lebih mahal
letipi pelayanan yang diterima dapat memuaskan
imeraks,

Pelanggan yang dartang berbelanja di Apotek
Atng 11 kebanyakan adalah pelanggan tetap,
wititu sebayak 41% hal ini disebabkan oleh lokasi
ipotel yang dekal dengan tempat tinggal para
pelanggan serta adanya pegawai  perusahoan
swisla yang parusahasnnya bekerja sama dengan
Apatek Aling.

52 Pembahasan Hasil Perhitungan Analisis
Faktor

#  Fakior 1

Terbentuk dari 5 variabel, yat © X04 (Tempa
parkar [uas dai aman ), X0% {Prosedur pelayanan
ihlakukan dengan  baik dan tidak berigle-tele),
M 11 (Harpa obat fidak lebih mahal dad apotek
lnin), X1& (Apotek bertanggung jawab bila ads
kesalahan ) dan K19 (Jam huka apotek panjang/24
jamy. Vanabel manifes X09 memiliki faktor
loading yang lebah besar dari variabel iminmya,
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mewakili pembentukan  varishel [atesss,  wmnbu
“Adanya prosedur pelayaman yang sederhana
dan baik”.

» Faktor 2

Terbentuk dari 4 vanabel, yaiu ; X14 (Pelayan
apolek  berusaha  membaniy relamriras  yang
mengalami kesulitan padi waktu transaksil, X158
(Kelphan wang diajuken aleh pelangaan seperd
ditanggapi olch pihak apotekl ¥ 1T (Pelanggan
hisy herkonsultosi mengenai nbat secara lebih
mendalam), %18 (Kemhasian kondis: pelonggan
rerjamind. Vasiabel manifes X17 memiliki fakior
Inading yanrg lebih besar dor varabe!| fainmeu,
mewakili pembentvkan variahel laten, yaitu
“Apotek hisa memlatu pelanggan secara Iehil
micndubzm”

# Faktor 3

Terhentuk dari 4 variabel, vait ; X035 (Fasilitas
vamg  add Ui memadail, X100 (Wakiu
menunagy sejak dilayani sampal mendapatkon
abat thdak lamal, K21 (Apotek tanggap werhadap
caran dari Juar) dan X321 (Jumiah pelayan
mempdal  untuk  melayam o pelanggan yang
dosang). Variehel maniles 302 memiliki Fakior
tonding  wang lchin  dari variabel [mi nirve,
mewakili pemhbentukan variabel laten, VALY ]
“Sumberdaya yang dimiliki cukup mem adai”

¢ Faltor 4

‘Farhentuk dart 3 variabel, vam @ X006 {Pelavan
apotek selalu berpenampilon ram dhani ROpEY,
07 (Polanpgan  dilavani  menuwfut  Lrolan
kedatangan) dan 208 (Pelavan apotek melaveni
dengan ramah dan penuR  pormat] Wariahas
munifes K07 memiliki Fakdor leading yang lebih
hesar  durn varmhel  lainnya irewvakili
pemhentukan variabe! laten, vt @ “Pelanggan
dilayani  dengan wriian
kedotanpgannya’.

=  Faktor 5

L]

Termenmik dand & wariabel, yaitu ; K02 [Buasana
A1 dalam spotek bersih dan terisa aynan, K03
| Pelavan apotck segers menemill pelungran Yk
barn dotang), XI0 (Apotek menvediakan ohat
dengan merk berbeds totap dengan kandumngan
sama) dan K27 (Polavanan yang flikerikan sama
prituk  setiap  pelanggan tanpa pnelihat stan
cosiall, Mariabel manifes X05 memiliki fiaks 1o
loading vang terbesardari  varishel Taimnya,
mewikili  pembertukan vanzbel laten, waitu
“Pelavanan  vang segera  shan meniberi
kenyamanan’ .

rumah  sesual

o Faktar &

Ferbentuk dari 2 varabel, yoitu = X23 (Apotek
bz melayani pesanan obat melalui telepon) dan
%24 {Kemasam harang yang dibeli cukup baik
dan menarik). Variabel manifes N23 memiliki
faktor leading vang lebth besar, mewakili
pembentukan variabcl laten, yaihs "4 privteks bisn
melayani pesanan obat melalui telepon”™

e [laktor T

Terbentuk dari 2 variabel, yaau (X171 {Obat yang
dibutulkan oleh pelanggan selaluy tersedia) dan
%13 (Pelayan apotck menjelaskin prsturk
penggunoan  obat  dengan jelas  dam  dapat
dimengerti). Variubel manifes X13 memiliki
faktor  hetan vang lehib besar, newakil
pembentukan varishle laten, yaitu ; Petunjuk
penggunann ohat yung jelas.

# Faktor 8
Terbertuk dari 1 variabel, yaltu @ X0, “Lokasi
apotek mudah dicapai™

s Fakior 4
Terveniuk  dari | variabel, yalw ; XIa.
“Terdupat layanan dokter di apotek”

+ Faktor 10
Terbenluk dari 1 variabel, yait © X235, “Apoteh
menyediakan produk lain selain obat-obatan™

5.3  Analisis Hasil Perhitungan Servqual
Analisis Perhitungan Nialai servqual TPer
dimensi (Servgual Deagan Bohot).

Dari perhinungan Analisis Pakwr veng
telah dilakukan dengan memperhitungkan babol
fiap dimensi, maks nitai Servgual yang diperoleh
itk masing-masing  dimenst adalah schagm
beribout:

1

Tahet Mg Servgngd Dimens Kualiay Felrpmaan
[ NMeneew Kaslios Peivamn Seornrpial I
l_ P R §l
;3 Frlohiib kR
|_| Emphay I
i Erqrorais o E AR
|_'I Amemaen -, [@
Tulal T 1]
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Giambar & Graltk Milai Seregual Po Dimens Reezilas
Pelnraian Anarek Aling U1

Milai total Servgual 081 menunjulan pentlaan
pelangean terbadap  kualitas  pelayanan vang
selma i dilakukan Apotek Ating 1T relatif
belum memuazkan. Hal ind dituniukan oleh nifai
kepuasan yane masih negatip  schingea apabila
ada kervawan vang berobat mueka diserinkan
unluk  berbelamja di Apotek Ating,  Jeitfaml,
Prrrua'mjmar: r.|'|;:r.lr .'33'.!'.!-'!.-' |"|"§'E'-"|'_.' ﬂe-:lp_an demikian
seeara keacluruhan pihak apotck masih haros
meningkatkan koolitas pelavanan vang seborng
dilakukan,

F'EI'I'_l-".I-TFIhiHIp, u-.rrinm.;i dalam
ketidakpuasan  pelanggan  adalah  dimensi
raaiifles (tampilandwujud} sehesar 025 Hal ini
menunjukan  hahwa  dimensi i rmeropakan
dimensi  yang  paling  tidak  memuaskan
pelavanannya dizistasa dimensi-dimenst lainnea
dikarenakan fasiliaz vanp ada betum mermadal
dan tidak sesuai dengan keinginan  pelanggan
secar keseluruhan, Urutan penyumbizng dalam

l:e'.'idmkpl:ﬂxurl FEII\IIH_&_‘IHTI =ELETUSNY A adalah
dimnensi  emglory 0200 eelioleline -0016.
regponsiveress -0 1 Tdan assurance .04

Dengan  miby Servgqual  sebesar 009 pada
dimensi Assprorce (jaminan), maka dimensi ini
dianggap awdab  memenuhi harapan {cukup
imemuaskan) pelangzan.

2.4 Pembahasan Anallsis Klaster
4.1 Amalisis Jumlah Dan Karakterisiik
Anppots Klaster

EPrad takel  rerlibat bahwa  danid 367
responden, klaster | berangpotakan 7 responden.
klaster I heranggotakan 7 responden, klaster 3
berangmotakan LD responden.  klaster 4
beranggotakan |5 respomlen dan Rlaster 3
herangrotekan 16 resonden Karakiersik setiap
kkasier adalah selsagat berilkur

¢ Klaster 1

Folaster | ini beranggotaken pelanguan
dengan jenis kelamin waniti, dengon vmur aplara
21-40 tahun, berpendidiken rata-rata SLTA dan
bekeria  sebapgal  Pepewal Megeri  Sipil  dan
Pepawal swasta dengan  penghasilan  matastata
setiap bulan berkisar aniar Bp, S00000,00 — Ry
2000k i 0. Taasl pendapatan mercka perbolan
tidak ada yang disisihkan uwntuk anggaran
keschatan. Anggota pade klaster 1 merupakan
pelonggan  yapg  mengutamakan koalitas
peelavanan vang memuaskan walaupun harganyva
relatit mahal dibandingkan dengan pelayaman
yang bk '.l.':_:lal_lpl_;n hur:@n:.-:_: relalil minral.
Berdasarka  bal=hal terzebot maka  kiaster |
dinamakan  segmen “Wanitadibu  rumah
l.atnggﬂ.".
+  Klaster 3

Klaster 2 ini beranggotakan pelanggan
dengan jenis kelamin pria, dengan wumur antara
21-30 tahun. berpendidikan rata-rata SLTA dan
bebern - sebagal  pegaval  swista dengan
penghasilan rabserats setiap bulan berkisar antara
Rp,  SO000000 — Re 10000000, Dari
pendapatan mercka perbulan tidak ada  yang
disisihkan uniuk anggaran kesehatan. Anppota
pade  klaster 2 merupakan  pelanggan  veng
mengetahwi  sendiri dengan pasti keberadean
Apoick Ating 1L Para pelanggan ini bebib
menzutamekan  kwalitus  pelavansn yang
memuaskan walaupun dengan hargs yang relail
mahal dibandingkan  dengan  pelayvanan  yang
buruk  walaupur  harganwa  relatif  murah.
Berdasarkan hal-hal tersebut maks  klaster 2
dinamakan sepmen “Pria pegawah swasia®™,
o Hlaster 3¢

Klaster  ini beranggotekan pelanggan
dengan wmur antgrs 21-40 tahun, berpendidikan
ratp-rala BLTA dun bekerju sebapgai Pegawai
Meper Sipil dengan penghasilan rata-rata scliap
bulan berkizar antara Rp. S00.000.00 - Rp,
100000000, Dari pendapatan mercka perbulan
tidak ada wvang vang disisihkan untuk anggaran
kesehutan, Angeola pada klasier 3 merupakan
pelangean  teiap  apolek “Ating 1117 yang
mengutamakan kualitgs . pelayanan yang
mermuaskan walavpon dengan harga vang relatif
mahal dibandingkan dengan  peiavanan  vamg
buruk  walsupun  harganve  relatil  maersh,
Berdasarkan  hal-hal tersebut maka kiaster 3
ilsmivmakan SEETEN "]"-Elqﬂg_g:np Letap llh'll'lL
Aling™,
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¥ Klaster 4:

Klaster  ini beranpgotukan pelanggan
vamg bervariasi dari segi umur dan ringkat
pendidikan. tetapi  rmarwn bekerja sebagai
pemawai  swasis denpgan  penghasilon rata-rata
setiap bulan berkisar antara Bp, S00.000,00 - Rp.
FOMLO0000, [ari pendapatan mereka perhulan
tidik ada vang disisinkan unuk  omggaran
kesehatim, Anggota poda klaster 4 merupakan
pelangean  vimg  membutibkan  obat-ohbaian
kebetulan melewsati apotek Ating 113 dan melihat
reklame  (papan nama)  schingega  merska
memirtuskan wntule berbelargs kebutuhannya di
Apotek Ating 1. Pelanpean pada klaster 4 ini
didoaninasi oleh pelangzan yang mengutamikan
kualitas pelavanan yang memuaskin wilaupun
hiarganva relaiil mahal, tetapi ads sebagian kecil
pelanggan  vang memilih  harga vang  refatif
murah walaupun pelayznan yang diterima kurang
rrnuaskan. Bevdasarkan hal-hal tersebgl moka
Klaster 4 dinamakan kelompok “Pelanggan
thiak tetap™.

*  Kiaster 5;

Klaster 5 ini berangrotakan pelangaan
dengan jemis kelamin vang sebunding antara pria
dan wanirs, dengan umur antars 21-40 tahun, dan
ungkat penddidikan bervaniasi dart SLTP hingaa
sarjeng, bckere sebapai pensusalia wirnswasia
dengan penghasilan rla-rula perbulan berkisas
amdara Rpy, 30000000 — Rp, 200000000, Dari
pendapatan  mereky perbulan tidak ada yang
disisihkan untuk apggaren keschatan, Anggotn
pada klaster 3 merupakan pelinggan tetap scrta
pelanggan yang sudah mengerahui kebscadann
apotek “Ating 111", Keseluruhan anggota klaster
i lebih mengitamakan kualitas pelayanan yang
memkiskan walaupun dengan harganva relanil
mahal dibandingkan dengan  pelavanan  yang
buruk  walaupun  harganva  relatif muorah.
Bevdasarkan  hal-hal  fesebut maka  klester
dinamakan segmen “Pelanggan dari golongan
menengah™,

5.4.2 Analisis Finul Claster Center

Dari 21 varialel vang signifikan untuk
membedakan isi klaster. dapat dinnalisis sikon
konswasien yang termasuk klaster |, kalster 2.
khaster 3, klaster 4, dan kiaster 3 dengan melihin
miki testinggi antas (ap klaster. Dari kelima
kbaster vang werbenuk klaster 3 dan klaster S
tidak wwmpunvai nilai ketidek-puasan kinster
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vang lertinggi schingga tidak menjadi klaster
vang e jadi bahan analisis {Samosa, 20005

I, Klaster 1; Beranggotakan responden yang
menputamakan vaciabel 4, 16, 19, 21, 22, 12
vang berisi responden vang mengharapkan
apotek hisa melayani pemesanan  obat
melalui telepon.

Klaster 2 Herunppotakan responden vang
mengutatakan varkabel 5, 7.8, 11, 13, 14,
15, 17, 18, 25 dan 27 vamg berisi responden
vang mengulamakan pelayanan yang cepat
ilam akurat.

Klaster 4: Beranggodskan responden yany
mengutamakan variabel 10, 12, 20 dan 24,
Berisi responden  yang  mengutamakan
sumberdaya apotek yong memadak

(]

e

3.5 Usulan Propram Peninghstan Kualitas
Feluvanan
Derdasarkan hasil pengolahan data dus
analisis pada penclitian ini, maka penyusaan
program peningkatan kualitas pelayanan apotek
“Ating (7 harug memperhaiikan  segmen-
segmen  pelanggan vabg  memilikio opily
ketidakpuasan yang relatif tinggl. vailu seomen
pelanggan yang terdapat pada klaster |2 dan 4.
Drimana pelangean dari klaster 1, 2 dan
menekankan  pada  variabelocariobel  kualitas
pelavanan
1. Apotek bisa melavani pemesanan obal melaiu
telepo B lnster 17
2. Pelayanan yang cepat dan akurat {Klnster 2)
3. Sumther dava apotek vang memadai (K lster 4)

33.1  Program  Fepingkatan  Kunlitas
Pelayanan Janghka Pendek
Derdusarkan  hal-hal  tersebut  maka

apotck “Ating U™ dapat menentukan kebijakan

straregi pelayvanan konsumen sebagai berikut:

1. Leyanan Pemesanan Ohat melalui telepon
(Diutamakan untuk pelanggan klaster 1)

#. Penanganan  kelubim  yang diajukan  oleh

pelinggan dengan baik ([Mutamakan uwntuk

pelanzian klaster 23

Pembinaan sikap karvawan dalam pelavanan

terhadap  pelanggan  (Diwtamakan  untuk

pelangman klaster 2)

4. Meningkatkon  kualites  wojud  fisik
(Diutamakan untek pelanggan klaster 4)

LF]

w435
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*  Sistem promosi vong  disesuuikan  dengan
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21
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untuk pelanggan kiaster 4)
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fi. Simpulan Dan Suran
6.1 Simpulan

RKesimpulan vang  diambil  berdssarkan

hazil-hasil yang diperoleh adalsh sebagai berikor

1

Drart 27 variabel rersebul terbentuk menjidi
10 faktor yang berpengaruh terhadap koalizas
pelayvanan di apotek *Ating 1117, yaing-

i Jaminan pelayanan yang baik, dengim
bobar 3,041

2. Bisa  membaty  pelanggan  ichih

mendalam dengan bobot 2,71

Sumberdava  cukup  memadai  dergan

bobat 2,646

4. Keramahar Jdalam  pelayanan  dengan
hobol 1,827

3. Pelayunan yanp sepera dan memberd
kenyanmanan, dengan okt 2,572

£, Melavani pesanan obat melalut 1elepon.
dengan bobot 1,503

fi Petunjuk  penggunaan obal wvang jelas
dengan bobot 1,131

b, Lokasi apolek modah dicapm dengan
bobot 0852

9. Tenlapat layanan dokter di apotek,
dengan baobat 1,767

1. Apotck menyediskan peoduk oo selsin
obat-chatan denzan bobot (3,810

Dengan melihal bobot  kepentingan  yang

dimiliki tiap fakoor fersebut, maka hebat

vang letoh tinggi nilainys diadikan scbagai
prioritds  pentngkatan  kualilas  pelayanan.,

Milai habat terseoul mencenminksn prioritas

harepan pelanggan terhadap fakior pelavonan

i diinginkan,

Berdisarkan  karakier responden, terdapat

perbodaan  pada  persepm dan ekspektasi

diantara  sefiap  pelanggan  yang  akan
menentukan Lingksat kepiasannyi,

Pengelompokan karakler pelanggan yang

difak ukisn berdasarkan perilaku kepuazannya

terhadap pelavanan apotek “Ating 1117, maka
diperaleh  kelompok  pelanggan vang
berkarakier setapai berikut:

*  Wandibu rumah tmpee, dengan usia
aetara 2140 tabon, berperdidiken rata-
rata SLTA dan bekena sebapui Pegawai
Megeri Sipil dun Pegawal swasta dengan
penghasilan rote-rate sctian . bBalan
berkisar antara Kp. 300.000,00 Fp.
LO00000AN.  Parg  pelangpan pada
segmen  ini menpinginkan adanya
pekayunan extre kepada para pelanggan

il
i

dengan adanya pelayanan pesanan oha
melall  telepon. Lebih mengutamakan
pelayanan  yang  memuaskan  walay
dengan hargs yanp relatif mahal,

* Pria dengan usia antara 21-30 tahun,
berpendidikan  rata-rata SETA dan
bekerja sebagai pegawai swasta dengan
pefighasilan  rata-rata  setinp  hulan
berkisar anfara Rp. S00.000,00 - Rp.
1.000.000,00, mengetahui sendiri dengan
pishi keberadaan Apotek Ating TH, Pama
pelangaan pada BERMEN i
menginginkan adenys pelayanan yang
cepat serta pelanggan bisa berkonsultasi
rengenai obat secara lebih mendalam,
Lebih mengwtamakan pelavanan yang
memuaskan walau dengan harga vang
relatil mehal.

* Bervariasi dari segi umur dan tingkat
pendidikan, pegawai  swasta  dengan
penghasilan  reta-rata setiap balan
berkisar antura Rp. 500.000,00 — Rp.
OGGO00,00,  bukan  pelangean  tetap
imembutehkan  obst  dan kebeulan
melewati apotek “Atmg 1P, rmeliha
reklame dan  mermutuskan  untuk
borbelanja  kebutuhannya  di  apowek
“Ating 1) Para  pelanggan  pada
segmen  ini menginginkan  adanva
surmberdays  apotek  vang  memada
dengin tersedianya fasilitas  pelavanan
dokier di apotek. Lebih mengutamakan
harga vang relatit murah walau denpan
pelavanan Yang kurang memuaskasn

Man tige kelompok  pelangean di  anas,
diketahui bahwa para pelanggan  apotek
CAting 1117 raéta-rata lebih - mementingkan
pelavenan yang baik dan memuaskan dengan
mengesampingkan masalah harga obat yang
mereka beli,
Milai total Servgual sehesar -0.8 | menunjukan
bahwa kualitas pelayanan yang dilakukan
oleh  apotek “Awng 17 relaif  belum
memuaskan. Urutan terbesar  penyumbang
ketidakpuasan adalah dimensi tangible, hal
ini karena ficak adanva fasilitas layanan
dokter dan kurang memadainya fuas tempat
parkir kendaraan cdemgan demikian usulan
program yang dapat diberikan kepada pihak
apidek “Ating 107 dalam rangka peningkatan
kualitas pelayanan adalah sebagai berikut:
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¥ Program fonako perdek
I. Lavanan Pemesanan Obal melali

telepon {Dhiwtamakan uniuk
pelanggan klaster )

2. Penanganan kelubem yang diajukan
cleh  pelanggan  dengan baik
i hutamakan uniak pelanggan klaster
%
=}

Ll

Pembinaan zikap korywwan dalam
pelavanzn  terhadagp pelangiran
[Txutimalkan untuk pelangean klastar
s
i
4. Meningkatkan kualitas wujod fisik

| Dutamakan untuk pelanggan klaster
4

W

Program: fokpie maiane

I. SBistem  promosi vang  disesuaikan
dengan ctika Basnig apoiek
LMuramadkan untuk pelangean klastar
21

2. Bistem  penjuglan swalaven  untuk

jenis obat bebas (Diotamakan uniek

pelangpen klaster 2)

Komputerisasi  penvediaan  obat

(Thutamukan untek pelengean klaster

4]

i

2 Saran

Penelinan  ini hanya  momberkan  beberapa
variabel  persepst dan ekspektasi pelangaan
lerhadap pefavanan apotek “Ating 1057, belum
memberikan  informasi mengenal  persepsi
karyawin apotek o seadirl Untuk o, bagi
peaciiti kain vang mempunyal minat melakukan
penelitian di halang yang sama, tidak fenuiup
kemungkinan sstuk mengembangkan  penslitian
ini denpan mengivteraksikan persepsi pelanggan
deigan  persepsi  karyawan  sehingea  akan
dipereleh suntu tinjavan tentang kepuasan yang
menvelunih dan berimbang.
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UJTI PENGGUNAAN SIANIDA SEBAGAI SUMBER KARBON DAN ATAU
NITROGEN OLEH

BAKTERI RACILLUS CEREUS DAN

PSEUDOMONASN FLUORESCENS

(eh:
Lhin Murling

Dalam Perzturan pemerintal (PPY Mo 1977994 dan PP No.12/1995 teatang limbah B3
(Bahon berbahaya dan beracun). siamida dan scnyawa-senyawa termissuk  dalam
kelompobk rahan berbahoya din beracon. Banvak sumber sianida di lingkungan, salah
satunve hersumber dur huangan industr tapioka den industs elektroplating.  Karena
itw upaye pengolakan fimbah untuk menghitangkan racun sianida perlu difakukan.

Pengalahan limbah Biclogi dengan sistem lumpor okl diarahkan untuk menurunkan
atay menyisitkan sehatrat vang mengandong sianida denpan mengpunakin jasa
mikrob, Marnun . Untok lebif jouh mengelahai bagaimana pemnanfoaton =enyawa
sianidi aleh mikroba vang terkandung dalam air buangan tersebut. dalarm peselitian
mi dhlakikan uji penggunman sianida oleh hadrer! Sacifius cereus daw Proudomionas
fMunrescens, vang merupakan hadder dominan hastl ol dari sistem pengolah fimbah
tersebut, Liji dengan menggunakan varips kompesisi media dengan menggunikan
senvawa 50N sebagai penggani sumber karbon dan arae nitrogen. dilakukan dengan
mengponikan reaktor bateh podi kondis aceh.

Dari hasil oji pengounsan sianida, meavnjukikan bahwa  bhakleri Boetlher cerews
mampi menggunakan  sianida sehapai sumber karbon dan nitrogen dengan laju
pertumnbuhan spesifik () sehesar = 0008 1<an . Sedangkan bakteri Prendomonas
Huerescens mampo menggunakan sianidn hanya sebagai sumber nitrogen dengan Firgus
pertumbulian spesifik () sebesar o =0.0083 fam

Kata Kuneit  Limboh B3 Staneda,
Freudnmonas Nuaorescens

KBCN, Lumper okl Bacllluz cereus

. Pendahnluan

Suanids  merapakan  senyawa  organik atau
anorganik  vang mengandung gugus siang (CK
schagai  bagian dar struktur  penvusum
SCOYEWANYE. kieberadaan  sianide  dopal
berbentuk sebagii sas atad  cairan asam sianida
{NCHY,  vang dischut  pula sebagai asam
prussik. Senvawa sionidn yang berads dalam
benmuk ion sianida (UN7] dibag atas dua jenis,
yais sianida sederhuns dan sianida kempleks
(APHA 1980} Sipmida sederhana scperti ditulis
denpan rumus A(CMIK dimana A meropaskin
alkali  [aodiuon,  potasiyum, wmmoatiem) o atew
lopam, dan % adelab welers  dari A vang
merupakan jumlah welompek sanida Seayawn
signida  kompleks  memiliki berbagal  miseam
rumus, lelapi pada umumnya ditulis dengan
AvBACN A dimana A meorupakan jenis oliali, ¥

juntlab alkali, M merupakan jenis logam (besi,
kadmiwm, tembpa, nikel, perak scng, dsb) dan x
merupskian  jumlab  kelompok  sianide. Adanya
berbagal  jenis logem,  dapat menvehihkan
terbentnk senyawa kompleks  siomida dengan
afinitas yang berbeda. Semyawa kompleks besi
sipnida sangal stahil pada swasana gelap. Mamun
semvwwi ini o akan mengalami fotolisis secora
cepitt dan ckatensif pade keadsan larutan yang
cricet dan ferkena sinar matehari. Dalian senvaws
kostipleks  vang  kuat,  signids  fidak  dapac
terdeteksi dengan anolisis sianda biaza kecoali
dengan perakuan distilasi dari metal  sianida
PAPTA, 1989, Senyawan sianida  sederhans
seperli MACH  atan KON dalam  wr akan
terdisosiasi dan lechidrolisa menjadi CW dan
HCW HE™N mermpakan sakal sari senyawa yang
sangat toksik (APHAIDEYY,  Sianida o dalam
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hertuk HCM ke lingkuengan  berada pasda
aat . plE kurang dari 8 dan femperatur Tebik
dari 35 ° C.

Il Sianida dalam tanaoan
Senyawa sianida delam tanamen berada dalam
bertuk  sianogen glikosida. Senyawa ini terdapal
pada akir dan uhi beberaga fenis tanaman, seper
peach. shorgum, plum | apricot dan cizsava arau
keteln palon Adaiya enzim pada beherpa
bagian tanaman seperti hush wkan menghidrolisis
tlikosida dan mengaasitkan HCN vang bersifal
racun. Hidrobss dasi amypdalin (seayawa akiif
Sari lewtril} oleh enzim smulsin menghasilkan
benzaldehid dan HOM. [-Glukosidase vang
terdagial  dalam biji. skar, hush, dan  =alusan
gastreinlestinal, akan mengkonvers: amigdalin
menjadi HCM  pada manusis,  Sumber vang
umi sianogen glikosida edalab Amisdatis dari
biii  almond apricol  yang  ferssa pahi dan
Fruvavin dari bmish  cheeri Prunasin adalah
metabolit primer dari amypdalin vang dihasilkan
sceard oml. Hal im dikesilkan pada absorpsi
mukosa . Seluin itu f(lukosidase juda rerdapa
pida dfirin  dari shorgey wdgars,  Bombuse
FY LR R Feamgys.; Zlerin dari Zievia
leevigaea (Rulueeae). | Lingmarin pada ketela
pohon. Pada wmummya ketefa pohon pahit
memiliki Ronsentrasi sianida vang lebih tinggi
dibundingkan  dengan  ketels  pohon  manis
Sanogen glikosida terdupat pada semu bapiun
Retela pohon. tetapl konsentrasinga bervariasi
tergantung pada varietas, iklim $an kondizi ultur
Linamarin dan Foustralin pada ketela pobio
rerhentuk dai sdforya ssam amins valine dan

sideusin  schagnl  senyawa precurser.Praduk
hidrolizsie adalah  D-glukosa, HOM  dan D-

Clukesa, HCM  san p-hidreksibenzaldehida,

LR TG R Ly Ty DL T

M

mranpared #lbitaala

"

I, Dampak sianida terhadap Keschatan

Sianida mempunyai cfek racun  ferhadap  scl

hidup dangan memberikan tiga mekanisme shb:

* Dembentuk dkatan  dengan logam valenst
dua atau liga delam  metalo engim seperi
sttokrom oksidnse

* Bereaksi dengan senyawa keton membemmk
tururit sianohidein das subsiral enzim

= Dereaksi dengan basa Schiff  intermedin
selama reaksi enzamatik membentuk turiman
niteil yang seahil,

Dosis  fatal bagi kesehatan  manusia  dewssy
vang memasuki tubub secure oral dari senyawa
sianida dalom bentuk HOM  kadarnva adalah 40
g, sedangkan senvawa dalem bentuk zaran
sianida misialnya KON doesis secara oral adalah
200 - 300 dun dosis lotal bagi anak-anak adalah
12 - % mg Gejala keracunan vang akul antara
lnin adalab sesak napas, mustah-muntah jantung
berdetak secara cepat dan  kolaps  wvaskolar,
sedangkan gejala keracunan vang kronis antara
lain  adalah  sakit  kepala, pusing,  dan
pembengkakan  kelenjar  tirod  {Laderberg,
1992 Metoksifikasi sianida dalam tubuh  dapat
terjadi karena sianida di datam tubuh mengalami
biotransformigs alch redanase  denzim
mitckondrial | paca hati dan pada tubuh bagian
lain yang berfungst sebagai katalis dalam iransfer
belerang ke signida  membentuk  tiosianat
Tiosinat  mempunvai  toksisitas  lebith  kecil
daripada sianida.  Mekanisme yung terjadi dari
Cassuva dalam detoksifikasi dan deplesi tiroid
{Frmans et al. 1973] adalah  sepesti datam
Onbar 1.

................ || g T5H

Prembakban SN
Sukarn plzema mmr

Haghgoipes dai 508

- ikargervag S50

¥

thar " mealui uni

Peznbe=eibaati s M08
den M medalm gegl

Ciavbar | Model Temil Akt gerernpeniy dofl Cussava pada Depless Tiesd das Detoks: fkasi
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Laiu  detoksifikpst  zionids  tergantung pade
konsentres g dubon plasma sel | 1as)
deoksiltkasi wersebor dikeluarkan mekshal urin
1V. Pengpunaan Sianida alels
Mikroorgamism
Mikroorganisme  dopat mengpunakon  sismide
sebagn sumber Karbon dun alau nitrogen, namun
dalain beberapa busil penelitian menunjukkan
babvwa  penyidiban senonda  dapsd diperbaiki
ﬂnmgm ad:zu'ﬂ_-fa E:u|'|:=n||1:|.|'|i|:|| 5-,|1n'|_'-e_1r |-;.i||:|_'u_'|r|
organik [Cravdy, |98 1L Asaim amoinag, mesalnya
ghveine  dapat menjadi prekursar - hagi
metabicl s sianads,

Mikrohz  wang  bercern dalum  degradasi
senvawa sianida  waite das pesis Psewdomonas
vang akan  mendegiasi mendadi Foaened dan
wnomia {1.J Gaothicr, dalam Enoowless [958
i denpan imelepaskan amonia dan scnyvawa
bvinnyn (Mudder & Whislock, 1984, dalan
Knowless 198N Dari hasil  penclitian
metunkkan babrwn Prendomones Seordseens
dapat menggurakan sunbdy  dengan melepeskan
gmonia dengan reskst stosimeln 1 Enowles,
15983 shi

WADH + H = 0, +HUN — “NaAD
':.-'j_g - ""'H'El

Teradi doa mekenisme vang mungkin teresdi:

¥aitu -

I, Reaksi desksigenase separti reaksi terselbusl o
s

I Aklivitas moncoksigenase ditambeh  sianat
hidrofase  {sianasel , resksinva sdalah sbh:

MADH + H' = 0, +HN  — HOWNCG

FH: O+ MWAD

HCRO 1,0 PooLy + MG
Beberapa  kemungkinan  rerfadinga proses

asimeinzl sianida sebogal sumber karbon dan atao

mtragen nleh mikroorgenisme  dapat dilakukan

melalur berbaga cuns, yuitu;

I Melalui ppmbenivkan  [lsianpalanin dan
Asperiel | yiin:
HCM F Sistein *
Aspartat + TH:
demipan mengpunakan Fesiunoalanin sintees
dan nitnlase  ato minl hadeotase dengan
amidas:

[f-stononlenin —s
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2. Melodui bentukan mandclingdnl
(e ldehida signohidrin) ek
vandelenntliase
Mandeloniinl dengan bantusn nitrilase atay
nitril hidearase das amidase, dengan
melepaskan  amimonia yang dapat
disimilasi lehih lanjus. Reaksi yang, tecjad
adalsh

BN — ROONHZ — RCCHOH  + NHA

o Medalui pombeniukan  amaonia oleh
stanadise  atou sianida  hidratase dan
formamidase
Pelalui pimbenitukan Licssianal wleh

rodaiase  (losianal sulfor  transtarase),
ditkuti dengen pelepasan amcnia dan
lisslanal, mekanisme reaksinyva:

505 - CN — S0y + BON.

diitkuti  dengan  lepasnya  amonia  dari
finsianat

3 Redvksi OW dan SCN oleh  Enzim
“itrogenase

Mitrogenase  dapat mengkatalisis substrat vang
mengandung ikatan rankap dua dan rangkap tiga
dari C-C, C-W, NN dan N-I} Nomun puda
akhir-akhir  ini ditunjukkan  pula  babwa
nitrogenase dapatl mereduks pu]:_: katin =%
dari CO5 dan C=0 dari O3 Hasil penelitn
menunjekken bahwy C0S a2nalog dengan SOK .
Heduksi dart 3CH oleh nitrogenase berdasarkan
hasil amsliza  paca  spekirom  “Elektron  para
magmetic resonance |EPR)T dihagilkan  senyvawa
CHy, HOM. H.S dan NHy. Reaksi ywang tecjadi
ilart baasil reduksi SCW oleh enzim nitrogenass
adalah sl

? &;—E-hh-ll-l—ﬁgtﬂﬁm-ﬁuuu—n:‘

mal ."'ﬂ

Heduksi BCM didugn meliputi dari redubsi dua
clektrom dani ikatam =% umtuk membentuk
H:5  dan HOCW svang  mekanisme meaksinym
wdalah :

3=C=N +32g+3H —= Hyh —HCHK

Mikrata demdian pendegradast imbah yang
berhasil diizolasi alch Brocgeeman dan Gawdy |
19817 wdnlah  Bakteri dari penos Bocdlus dan
Klebwiellz. Kedus  penus  femsebut  nesisten
lerhadap efek nhihitor sianida . balikan maga
rzittabobsme stunide. Proses degradasi sianida
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aleh beberapa jamur,  dilakukan dengan adanya

peneubahan HYCM  menjadi  alanie  wtay
glutamar, dengan reaksi
N,
HEN “H;
CN |
REHD. ——3 ROH —— — ROCH
r"'-lll_: ] |
CH Ci¥0H

Clromabaoterion  vialoeemm daput meingubah
senyawi sianida menjadi P-sianoalanin dengan
hantuan enzim [-sianoalanin  sintmse imelalui
roaksi

HOM + D-usztilsern fara alsteing *

Posianoalenin  + Asetat fatay HIS
SEmentars iy Bunch dan  Knowles AN
mendrmukan hihwea swnida  mengaiaing
histrains rmas meniali L0z oleh lumi salju.
Wamen reaksi konversinga belum diketahi i

¥. Uji Penpgunann Sianids oleh mikroba

Sebagal  substeat  gji PeERgELUmann  sianiida

digumsakan senyowa KSCN {kalium Ticsianat].

Media rung digunaian untek  melakokan iji

tersebut terdiei alus 1 komposiss

Lo kemposiss medin uji fengkap  dengan

swnber kirbon (Gluknsa)  dan
filrogen

{Amonium  suifat)  ntuk
=1l
ERill |
S
-E i A I
Z = e
_?'.- itn = o
ah L i R,
10
u 29 4n a2

.-"""'.----J.\

peTtimubun mikroba Digniakan
sebagai Kontrol,
L Romposisi media fi dimana KSOM

dizunakan sebagai sumber karbon wnok
pertumbubian

3. Komposisi media i dimana  KSCM
digunikan sebagai sumber Nitrogen

4 Bomposisi media Uji dimana K90
digunakan sebagai sumber karhon dan

Al Nitrogen
V.1 U Pertumbuhan Dan Pengmraan
Shrniale  pfeh Bakierr Prowdemonas
Fuorescons

Frewdomanas fluorescens  yane  digunakan
dalam uji ini. mesupakan bakieri dominan hasil
isalasi dan determinasi - yang bersomber dar
lumpir aktit vang digunzkan dalam pengobalian
limbah industri tagioka Dari hasil uji kualitatif
menunjukkan sdanya pertumbuhan psds media
Uji 10, vaitu media vang menzponakan KSCN
sehagal  sumber nitrogen, MNamun  sehagpi
petbandingan, dalam penzukurar
pertumbuhannya dilakukan pula terhadap media
uji pertumbuban vang leinnva yaily pada media
wii | (konteol), media uii 11, dan 1V, Dari hasil
pengukuran atsorbansi kekeruhan  hakieri pada
medin cair dengan menggunakan KSCN sebagai
sumber karhon dan atae nitrogen | kurva (umbuoh
bakteri  Puendomonay flucrescens terdapal pada
Ciambar. 1 '

_— \\5‘_
-
—
e
|

-t —A'-“.‘!—. ____-._‘
ae__ e

o e 1
B 121 R Y (=14

Wakiuilami

— L a—Sim I

i | 11 EI]

e T 1T

vl 11 kv Tumboh Bk Preuskaranor Jhieeetenr Pada 4 Medin U

Perturahihan mikroha fersebat, delam Mt uji
B waitu media denzan menggunakan KA
sebagai sumber karbon  pertumibeban  tidak
pepita baik, l2u  penumbuhannva  adalah
A2 Tam, seinnpkin laju Kemutannya adalah
LO04ESam. Pada meks uji IV, setelah mikroba
tersebut berada dulaim Fasa lag viang sanpar lama

Nidak ferlibat adznva peningxatun jumlah sel,

bihkan menunjokken adanya  Gese kematian, [l
ind, selain kemungkinannya bakeer fidak mampy
mengadaptasikan disi techadap fingkungan vang
baru.  penpgunaan substral, dari KSCM WA

dijadikan sebppgi surmber karhnon
mikroorganisme  aercb  terhambat  prosesava.
Sehingga  akan  berpengarul lerhadayp
perksmbangan pertumbahaniva, Adanyva
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perubahan Hngkungan, memungkinkan mikrobg
harus beradeptasi terhadap sumber kerbon dan

nitrngen vang baru

CGarnber £.70a) Laju Pertumbaban Pada Uji Tumbah §

Ff— ——iarfa

|
¥ ==+ 200

5 y = 00178
: RY = 0.8 K= R
E s
= -1
L
i n E30 200

TR
Waki |}

Linmbar 4.7 Laju Periombubon Pads Ui Tumbule 1

05 ry=mnnez
043 Qo
a3
02
al

fi

Lo XS K|

[ 0

v R+ 0 W0
R =0

HEY Lii 21

Weakia fjam;)

Limtar 4.7 ] Laju Pestunsbuban Pada L Pambab 1M

I —_— Tl § =
o OR | Ll K 1L 5T
e L
0f R -navie
= *‘3‘\&
Shs = B0 LI5S |
0 R = GaTs i
i s ni 1500 H
'r'.-nl-cllr.-;_m". S

Vianbar 4 70} Lwiu Pesiumbehan Podo U3 T umbah 1Y

0.5 -

200
W= Ty

W alksiu
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Menurut Hinshebwood  (1948),  sifat adaptit
pakteri dapat memepengaruhi pola perlumbuber,
vaitu tepmdinva:

. Kurva pertumbubian gabungan, menyehabkan
tdak adanva fasn lug, tetapi perumbuhan
langsung skaponensial , atau adanva 2 kusva
pertumbuhan gabungan, dan sebagainya

b.  Adaprasi pada Mean Generation Time

JURNAL TEKNIK Vaolume 5 Momor 2 September 2

Mean Generation Time  dapat menjadi lebih
lunz karena adaptusi bakteri rerhadap kondisi

itnigr bare,
¢.  Fase lag vang luar hiasa panjang
d. Kegugalan adaplasi, yang ilapal

mergakibatkan kematian bakteri.

Tidak twmbubhnya bakteri yang ditanam dalam
media uji 1%, discbabkan karena kemungkinan
adanva kegagalan adaptasi  dalam medie KSCH
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vimg  dijalikan  sebagai sumber  karbon  dan daium masing-masing media un dapat deperalels

netrogeen. Tralam bal tni.  mikroba membuwbikan duri Ciarnbsar 1],

media pendukung vang dapar dijadikan sebapgw Perolehan harga g pada media wji [ dari
simber enorgl unisk terjadinve pertumbuben, gambar  tersebuat  adalah 00085 Jam™ .
Torlina: dari adanvy pertumbuhon pada media uji Sedanghkan pads media 1V, karcna bakteri tidak
(11, vaitu selain dari KSCK, picda media erseluar mengilami  pertumbuhan, nilai @ yang
ditambahkan glukos, Sedanghan  baken vang diperoleh  adalah 00007 Jam!  Selama
ditamam pada media uji [, perumbuhan  tegjad pertumbuban dalam media uji O, veite media
setelah membutuhkon wakio adaptasi yang agak dengan KSCM  dipunakan  sebagal  sumbsr
lama yaitu sekitar 40 jam. Konstanta laju mitropen . penggunsan substml oleh bakteri

pertumbuban spesifik Prosdanonas Naovesces Preudimons Tuoresceny teribal seperi dalam

Crambar 1V

Lirmber, 1Y Rurvn peciarsiohan Presadmcsas fanercony dan penyisihan substrar pada Medio 15 100

Diari kurva reischir rampas nahwa kemarnpusn Pasil  penghitumpan demgan mengzenakan
bakieri dalam penvizian substrat berkizar S0 persumaun Henti, lwju pengpunean substral pada
%, karena subarear pada skhir pertumbubem, media nji  tersebul adalah 00083 mg/ddam .
kadarnva sckiter 40 ppm dari konsentrasi awil HKuoeva dari pesamaan rersehur; Jdapat dilika
vane diterikun sebanvak BU ppm. Berdasackan seperti pada Gambar WiA)
[T
3.0DE
- oo | Fa i -
% [.004 A'/ S -poaa | e
£ 0003 ! 1 L
= ooz - z -
o T B 1 R T oo - SR
a:Ca ‘.b_._.«"’ i< :‘-“d_l ¥ ||m-._:|rll.”:” Wiz
@ 0o | — =" 2000 —
o o a2 0.3 0.4 .1k 2.1 0.2 .3
P [ram=%0th
A (0
Cimmbar v Giralik Peoentee Loji Penggunnan Sahsmat Oleh Peesdemonay fuorescens Pada Media Uje B AT Pada
Madin LI e
Berdasarkan  prafik  tersebot Sefein  diperoleh Dari perbandingan harga terschut bahwa afinitas
harga laju pengguroan substral  jugss  dapat substrat wihadap mikmoba pada media ug [11
ditentuken harga  Km, yaitu 535245 mg/L relatif lebih besar dibandingkan  dengan pada
Angka inn relatis lebib kecil jika dibandingkan media wii 1. Kemungkinan yang terjadi pada
dengan harsa BEmo pida media wji 1. vaite medin uji 11, menurut Page (1985) dimana
62,0 18 mg'l seperti vang terlibat dari Gambir plikosa  sehagii  sumber  energi, dari hasil
ViR metabolisme  glukosa akan dilcpaskan  enesgi.

Schapian dari perehahan energl bebas vang besas

JURMAL TEKMIK YValume 5 Momor 2 September 2004 mﬂiﬁ-




ahian disimpan dalen beatek molekul koenzim
MNADH wang tereduks yang bertindak schagai
hehan bakar gk mantig respirgsi seclah
mengalami oksidasic WATHI jugn meropakan
swlaf  sato cnzim vang  dikasilkan  olek
mikroorganisme  uatuk mendegradast senvawa
sy [Knowles, L 1988 Tidak tembubnya
bakteri  yang ditanzm dalam moedis ofi [V,
disebabkan  Karena  kemungkivas adanys
kegagaksn adapinsd - dalam media KRCMW yang
dijadikar sebagyi sumber karbon dan nitrogen,
Tralam hal i, mikmba snembutuhkan media
pendukung vang dapel diisdikan sebazai sumber
energt untuk terjadinva pertismbohan,

1030 - - — X4l
= Er ! e ElH
= . s
= e ﬂ’/_/:

Eown | - B 50
- ! n____-rr"
= & [ (R[N
= |
w0 | 30
i — I L R R R S
n L | A0 ks Yh 120
Wkt pami
W= libsral —f— LN
A

2 LU Pertumbuban Dan Penggunoan
KON oleh Bakieri Bacilfus cerois

Bakieri Bacllluy  cerews merupakan
bakieri hasil izolasi dari limbun tapioka. L]
pertumbilian dan penggunaan sianide dilakukan
rada hakieri lersebut | karena lermosuk bakteri
dominan vang terdapar dalam limbah, juza dard
hasil  wfi  kealitasit | menunjukkan  udanya
pertumbuban pads media (5 [V, vailu media
VURE mengaunikan sianida  dari KSCK sebagai
sebagal sumber karbon dan sumber nilnogen
Pl pengukuran  absorbansi  serhadagp
pertumbuhan mikeoba, dun penvisiban subeac
sclama perumbuehannya dalam medie wi 1V,
dapat dilbal dalam Gambar VI,

T - . -
; pomik i3]0 e ™
=
= = rl
5 ; o jires
i FR AR | LETS
= I AN L=k

LN e

M M|

HI T I s

n o nx " o
elale 38
Fe

Cimztves W1 Koy Perrambuinen (A0 Do Perentunn Lagu Penggunnnn Sianids B

Dasleri Becdliws comonr Pada

Liju penggunaan  subswar oleh bakier Seeilloy

pedn  media wji Y, wvarg  didapar dengan
menggunakan  persamaan Hend | diperoleh
seperti  vang  delamy Gambhar VIR, Dan

persamagn tersehint diperoleh Bharga Kim =

4310532 mgl dan harga laju penggucaan
substrat , Vm —LI03E mg e, Hargs rersebut
merupakan hargy taapan Michelis-Menten. Hal
ini menunjukkan ahwa bakteri torschut dapar
el pada medin dengzan KSCK sebaga
sumber  karbon  dan mitrogen. Dan hal ini
menuijikkan balen bacillus cereus merupakan
hakler vang  restsien  ferkadap efek toksik dan

siamida.

Media i 1%

Lo media 1Y, vaily media KSCH disizpkan
sehigai sumber karbon dan nifrogen.  mikroba
luimbuh dengan laju 00057 Jam' (Gambar ¥
dl, merupakan lajn  umbuh veng paling besar
fikis dibandingkan  dengan  lwju  pertumbuhum
tnikroba lainnya yang divmbubkan pada media
vang samd, walaupun wakiu yang dibutuhkan
uniuk  mencapai fase eksponensialnya relatif
T, Pada media wji 100 yaitu media K5O vang
ditambah  plukoss  sebapai  sumber  energi
00074 Jam
'{Gambar VIT 4], hal inl menunjukkan bahwa

penambaban plukesn menghasilkan pertumiehn

mikroba tumbub dengan  laju

hakteri deagan laju tumbuh vang  lebih toge.
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Cinmbes WL Crafik Lo pabcnbciz spes ik slasios corpns Picdn: Mecan Ui $ag,

Feleedea Lop) 00 Dh, Bdeedsr i D) Bran  Selion T EY 1)

Suaty organisme dagal mengounakin  becbasr

E L8 =t
viariash puirien untek sintesis protoplasims dikan
komdis vanash Fookongan vang lehib besar alag
:pzu,lu Fl:lgkurl_ﬂ,ar'l vaig lebin sposifik,  Uhomk
survivainya terjadi 2 mebamsme (Oginshy dan
Limbereit, | 9550 shh;

I, Mutasi dari sl untuk membesiuk cperatf

vang bary dan secata hwrralap dard genodf

tersebul  membestuk popalast o yang bara
vang berbeds deri azlinya - Beleksi - wskon
lerus teridi dchingga  terbentul. populag
dengan tipe vang har,

Adoplast dam semua sel pada populasi
dengan  mengounekar  kemoampoan |

1d

_|:1’.||r

et bl s
EEnann Erya,
adapnt aleh sel
Lk,

yang, dimiliki aleh
sata dikasilkannya  enzam
scheham sel fersebut aktid

Fembentokan enzim adaptil’ werganiing kepada
sumber energi vang dihasilkan dian seaty sumber
*oprotin ermam”  yalio Suatd asEim aminn yang

berperan sebapal “hinlding block™  Secir
lsinlog:, Iskren tersebut METPUAY

kesamipuian. dantuk menghasikan  endospnia
(Oginske dan Umbreit, 195%). Spora pada bakateri
||:'||'|:|| :'I::n!‘l:l.gu'p f:n:ha;.'-_ai hentuk istirmhat [ lateni],
Larcna didapatkan di dalam sel. berfungsi bukan
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sebagai nlat reprodulisi seperti balnyva peda jamur
dun mikroalgae. tetps sebapa bentuk 1sticabad
st !i|||-_':x|:|1|;::| Ltk l||ren||||:l-:|'.ir|kdn L
rumibaeh, dan sifarnes sangat regisen  erhadap
faktor lingkungzn vang bamak,  Jika pada satu
tingka:  kehidupar =vasanz  lingkungan  sudah
cocok, seperty kadar air, kelembaban, caheyi,
temperatur seduh  cocok giau memongkinkan,
maka spofa kemuadian akan btk ecamlyai.

Hasil  perkecambaban  akan  menghasilkon
individu bary

V.20 Pevenrnnan hedar Sianida

Berdasarkan hasil  pengukuran serapan warna
pada A S5TE wmen wntuk  siaoida, Peda medie
periumbuhan Bocifluy cereas jam pertama hingga
jam ke 120 menunjukkan adanyva  penarunan
puncak pada snghs panjang gelombang terschut.

sepertic  terlihar  dalam gambar  VIIL
|4 |, e N S e SE
I
[
!
ml oo / !
m W A e
6T Promgurastae., [2fvnh. wrmerbann sed wskin
v 57 & '
I
W
i | 1
m 3 il L s
i FL by Wakls,
i
ntli |
o A
m I g B 5

(=] Fongmruizs piresh ssrbere | peda wikiu LS

Ceamibar, W IL Grafik Sepfpsoy wiens Stamda Fada Medio UFEY dengae 'Wakidu Penpaimatan W, 3 dan L5

Man l;ﬁ1r||_m: W1, '|-’|'r|F:-:-||.. kakiaa p.:au:la awal
penganatan o, poncak ahaorbosi pada A 5TH
adalah 084, pad2 pengamatan hari ke lega (13]
:|.|_'|'\,'|1r|'|i|'r::.'i|1':':s adatal sy, dan |1ada
pengamatan han ke 5 (135 ahsorhanzinya adzalah
(.32, Adanya penurunan puncak imi diduopgd
kerena digunakannyas KSCH  schapei  sumber
kurbon  dan nitrogen oleh  bokteri  tersebal,
H.'.’lrellu ;‘-E.'rlu.rl.n'?nl lcrl-:'.ﬂ'r .‘G:ill'idﬁ dﬁfi migdia yang
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cli_iar]ika.n ﬁehﬁgﬁ:i hﬂ-ﬁll‘l:l-L _'r'ij'il'l.l mr.:l_ﬁ:: yang
tidak  diinokuwlas  lakler, kemungkinan
penwrunan kadar sianida akibat adanya acrasi
HALPEN LRI, tidak menunjukkan adanyva
perirunan Kadar sianida vang cukup  Lagan,
".'-.'3.131.1|'|IJ|"| dari sl pmgl_li;_un:n I|_-'rj.ﬁ.-:‘ti

penurunzsn pula seperti vang lerlibar dan grafik
dulam Gambar 1T,

—_—




Tl i
i

A W iy E e i=n

Dambar X Farva Penomanan kosdar Siansla pada Media Yang Tidok DHinmbals Bakseri {Eontmal)

Pada media vang digunakan sebagar kontral,
vaitu media tanps Bociliey | oawal pengamatan
(te). di masukkan sianida BD ppm, sompai pada
akhir pengamotan  kodar sianida ke 75 pe.
Penurunan fersebul kemungkinan  bisa tesjads
karena adanva aesasi, kareno sianide merupakan

V.22 Produksi Gas C02  (Nelr Bacillus
CEPENE
Gus yong  lerbeniuk pads medig periumbizhan

Bacitfus , murupaksn salsh satu parameter  adanvn
metabalisme  sianida Husil  penenoean desgan
krumntografi gos ©02, wdibat dari Gambor X o).

suaty senvawa vang woodsh menguap. "[“‘_ 1 kromatoprafi gas pada kentrol  terdapat pada
Ciaanabear X[ b}
BT aF ik b A%,
'EL* L]
i ,ml "
= o S
—
B T
By L]
B FTR ivh
TiLE 4
FERE b3
AR 4
s wing 11l Ll aw ARER
A, & Ll
1,81 v L LT T]
g ] L ik
LT | La_gial b o
5 hp &, 9@ Ja_ Ay ¥ k|
L LETE =, 4 Ll TEER
l“-"-'\-F qan 4
T ]
FHEL FET Y]
L] LT ]
LTRET AF G, §3 .47
1
TS
K™
LT
Tedlp
wBrL i A
R LA A H
“ERF i y
LLRL B ai
(] e T IHE o T ™ carFA
L] 1145
8. 1.4t L] EELTE
WES % Vo, ANp Fir
IETEN [E L e ={AER

Cinntthor % Uity Foromatsgrafi Gas pada 4 (a) darl Pesmonibuban Bakier Sociiue corcn
dain kreenmtoprafl Cas paks Kontrod (h)
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konsentrast gz 000 vong tesheniek  pesda
pengamitan 13 (48 jam) terliha sekinr 06,2470
“a dan keseluruhin gas vang sda peda teakior
tatch tersebut, dan pada penzamatan sl 14 (96
Jam b aclalah (01.2595 % .

Pada b X {h), dari hasil kromateorati gas pada
media vang digenakan schagai konrol.  tidak
menunjokkun adunys o pas Oy sepenli yang
terwd pada mecia verg dilombubg oleh Baciius,
Addanyi gas CChodi atmosTic udara kering yong
kadarmya sexitar 0031 % (Wiork & Wamer,
19817 Gidak dapat erdeieksi oleh oalad vene
digunakan  datam  penshan i, karena
\'l_13|.|:r|¢r|:.l:1 VIR relatif sam izt kel Lli!mnllirlg’karl
dengan volume pas O dan Ny vang terdapal ds
udara. sehingga CO: vang terbentok dulum dato

kromatografi pada gambar X (a) merupakan gas
wang dihasitkan aleh mikroba,

s OO vang terlarul dalam  air ditedheka
dengan Metode titrasi asam-basn  Prinsip dari
metode. ni, bile larutan @i mengandung CO.,
dan terserip oleh WACOH, maka tegadi reaksi
glaky:

Coy . 0H »L0° + HO

loti karbonat menigakon suste hasa | jika
bereuksi dengan air vang bersifat asam, aray
dengan ton hodragen, maka bereaksi melalui 2
tahap sbi:

™ Ha0' = HCOy + HO
HOO: - WY = HL0: | HO
Rordasarkon hasil pengukuran  terhadap media |

diperaleh kadar senvawa tersebul saperti  dalam
rabel |

dabed D Heril Fempaburae Kool D08 Leaee A manize eslary

Wakiu | Kadar 00, Kadar ol | Kadar |
Tam Mal HI0- MNH4
il L
H] .54 f.92 1 0064
24 .54 0,25 582 | LE9

32 014 0.40 SRT | 0895
45 2,73 b.142 585 | 1428
72 |14 098 5.ha 10114
L0& .097E .55 559 1.1741

| P
Berdaserkan kepudy  bastl pengukuran ersebut, akan Tarvak tasbarut Amonimm

terhihat bBahwn el siwedia '.l'_"I'dEII.'IE.t L,
ferlarul, dan mikroba fembuh dengan kandisi
media sedikit wsam dengas kondisi pH seperti
dalam tabet 1.

L3 Produksl Crax Amonis (N

Pencntuan pas amonin sehogal hasil  akiivitas
metabalizme mikrobn meruzakon salu dala vang
menunjane  adanve  penzpcnoan sianida oleh
mikroba, Mamur keberacdan amcaia dalam
laruwtan coir samesl tengantung Xepada pHo dan
temperatur, karene  dalain laretan cair tescbot
amenii  akan =2l rorade” dilam renks
kesermbangan dengon nzaksi MNHy o HD
+— MWH; + OH W inklas 1981}

Jumlah amnnia behas akan sermbah  dengan
adanva penamhahzn kezsaman fpH b ddan
tenuperatur, schaliknva jike  dalam larutan caie
lehih bersitar kase, maba dalan lamtan erqsehot

(NH 3 Metabolisme  sianida tergantung kepada
roikroorganizme  yang  digunakan  unluk
mendearadas sianide terseut. Namun daci hisil
metabalisme rersebut, wkan dilepaskan amoaia.

Mudder & Whitlock, (19847 dan Knowles, J.C,
(L08R},

RECH vang terdapat dalame air yang tercemir
nleh mikrebn  akan didegradasi  mengadi
amanion  (APHA, 1991). Data yang diperalch
dari hasil pengukuren yang diteniokan  dengan
metode Messler, kadar amonium vang terdapal
dalam lnruten adalab sepert dalans 1abel 1

VI Kesimpulan

*  Hasil ujt keatituit pada media padat dan
media cair yang mengandung sianida, bakren
Puoudomonas. fuorescens dun  Bacillus
carsus merupaken mikmoorganisme yang
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mampu - tomboh dan beradaptasi dalam

Media  vang mengandunge sianids

Hasil wji pergsussan sianida aleh hakied
Bacillus cereys mentjukkan habwa
bakteri  mampu  mengeunakan sianida
sebagai  sumiber karbon  dan Mo EET
dengan  laju pertumbuhan spesifik . ||_ =
VODB1 Jum  den Puwedompray fivarescens
Mampu menggunakan sanida ham sebagal
sumber nitrogen dengan, p dan Ho-=
UADEE Jarn, urtuk perumbohan dulam media
stanida,  bakier  tersebut perlu s=nyawn
pendukung  perumbuohan, vaitn  olukosa
sehagai sumber harbon | : 2

Suran

Untui membuki ken digunakaninyy sianida (CN9)
sehapui sumber karbor (01 atay nitrogen (M
oleh bakteri | seluin ditakybkan melalui matods ;|i'i
Perumenhan ke edin vang menpunakar
stamida sebagal sumber Yarhon dan mau_ni::npen.
schalknya dilakukar  secara radiologi vaity
mr:lltﬂui pemberian kode lsolop pada © etau N
dati sianidn (CN tersebut. kemudian dilakukan
Pemenkaaan kentheli terhadap gas aten  produk
metabolime vang lainaya. Jika C pada gas atay
Pada produk  mestabiolisme terehug menganding
Catau N yang ditandai, hal tersebut akan lebih
T'I"-ur-"l'l'l'bl.:lkil?'.ﬂ.'.'l bakwa sanida digusiakan schagai
senagal sumbkee karbon dan atau nitregen oleh
mikroorganisie
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Perspektil baru Manajemen Karter

Cxlzh -
Jahmy =i

Tanzangan bogi organisasi untuk menghadaps hngkungan global dan persaingun yahg
cemakin ketal dewasa ini adalah melakukan pecehahan, Perubahan menjadi suatu
keharusar bapi argarisast agar senantiasi mampd adaptil, Konsolodasi intermal dalam
mangjemen i antaranyi adelah penyederhanaan struktur organisasi yang di delamaya
sdnlab wrsur karir. Tulisan ni mencoba mengueaiken paradigma bary lentang
perubahar organizasi yvang beedampsk paihy cara panding terhadap kanr para

karyaswanny i

Fendahulunn

Dialem mansjemen tredisionsl, karier menduduk
posisi penting dalam memetivasi karyvavan, hal
ini lampak pada  progsicn-program untuk
pengembangan  Karyawannya,  Karier di s
karvawan hisa herarth kesemnpatan.  tantangan.
inkalan - psikis. imbalan mater, ool Wdup,
keputasan, gengsi aln) gahuaganmnya

K ini, hampir semon organisasi dibiskaphan pada
lingkungan vang selaiu berubah dan tingko
persaingan vang semakin  hebal  yang akon
memaksa organisasi untulk senantivss swiaptit dan
MATLPL mempertahankan  disi terhadap
lingkungan yang demixian i

Antisipasi lerhadap perubahan lingkungan yang
dersikinn fu, haove depal dilakukan mebalui
manajemen  perthahan.  Konsep-konsep  yang,
dipakai  dulam  orgamsasi  padisional  telah
heroeser. migalnya; srukiur organisasi dirancang
meniadi  lebin pipih (Ao, berkuringnya
Birnktasl, don pembagian  Tungsl  minimun.

Margeseran in nenychabkan manajemen kariar

pang dahuly dipengarui’ mungjenen tradisiunal
o, ki mengalami perubahan,

Manajemen Karicr Tradisional

Latar belgkang den bujuan masajemen karcr
rradizional adalab untuk menvedizkan widah
hagi karywwan benupa program pengembangan
kurier dalam  orgimisasio yang sesual dempan
kehutihan organisis,

e

Jrehap Son mocnprhen sdaiboni deson £ ARD]
dan ralah gty vl pengapar ol jusnsan Tebel
Teagiperes L el v

Tuiven progeam ini aken  lercapai melalu
kescimbangun antara terpenubinya tujuan baricr
karvawan dan pencapaium  taiget organisask
Secars spesifik . nrganisast dakan MEmyUsUN '‘nala
jalur karied (ecreer pamh) yang menggambarkan
pelugng  urotan  Jebawtan  vang  dilalui  oleh
spnporeng korvawan hingga mencapai jabitan
jertinggi dengon  pembokpan - SiSEM Premosi,
sukscsi,  perpindaban  Bateral,  dan sealit
persyaratan. Proses manajemen karer iradizionil
sepert diperlihatkan pada Gambar 1,

Penpelalaan karier dalom oeganisasi sradisivdaal
didasari asumsi bahwa hirarki organisasi disusun
dulam hanvak tingkat (rell orgmizafion), jadi
seseorang aken dapar menduduki posisi pada
hirarki yang lebih tinggi dari posisinys sckarang
apabila ada pelueng, [ni berasti, sessorang Yang
mempunyai karier baik same dengan sescarihg
vang dengan  cepat  (relatif) menapak ke
jenjang/posisi vung Tehih tnggi dari orang lain

Paradigma Manajemen Karier .
Drgamisass tradistonal disusun dengan psikmsl
hahwa orang perlu dizwasi {identik dengan
membangtn ketidakpencayazn kepada
karvewin]. Organiss - disusin sclani hirarkis
iFierarohical  gtruciure]  yang prenuriukkan
renpawasan  berapis-lapis, pemisahan fungsi.
intensitas  komunikasi  yang  rendah E
hirokratik, Akibatnva tanggung jawuh terbatas
pada fingsi bekan selusub argitisasi, sehinpga
penyelesaian  masalah  dalam orogmisasi  sulie
dicapai.

Spennan orgamisasi seperti ini, menyehabkin
pengawasin  teshadap karyawan (nspection)
menjadl berlapis-lapis. Orpanisasi semacam il
menjadi tidsk feksihel menghudap perubafan
dan tidak dapat memberikan layanEn terbatk
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kepada cuviomer-nya, karena banvak melepos
energinya untuk melakukan pengawasan,

Aktivitas-akrivites.  vang  fidak  mensmboh
castomer value menjndi bertambah, sementam
orieniisi pemecehan masalah hanva terbaras pada
masalah fungsionalnva saje, prestasi dan juan
fungsi - menjadi  lebih  dominen  ketimbang
urginizasinya  sendwi, Akhirmys organisasinya

lupa membangun ke sinergik. memecahkan
masalah  ceoc-fimciional,  mencapai  prestasi
organizasi  dalam  melayani  customer,  dan
bagaimana secara  bersama-sema  melakukan
confuous fmprovement, Manajemen tradisional
telah gapgal memberikan solusi vang baik bagi
organisusi yang berada pada lingkunpan ghobal
vany senantiase berebah,

e

~a

Rekritiment
dan Seleks:

|

Perencingin
Sukmmsy

~—

Pengmbangan
flanasemen

=N

Menalainn dan
Konaeling

i

Cinmbar | S&las karyawan dolany siklug orpseisas imdisional

Tovr! (ool TOA) yang
merupakan  era  manaemen  terking relah
memberikan inspirasi bare dalam pengelolaan
organisasi. Pada  dasamya, paradigma yang
mendasari pengelolean organisagi menuni TOM
adalah; organisasi dikelola tidak dengan wjuan
untuk  mefayani  atas  memberi  Kemudahan
arganisasi (ielfivh) kecuali hanyva kepada pihak
vang tepat yaitu cusromer, kareng coxiomer-lah
yang menjadi alasan mengapa organizasi od,
hidup, dan  berkembang.  Sistemn  organisusi
dirgncang  deagan  tujuan vaite  mampu
menvediakan SUPEFTOF CUfomer vedue,

Merragremment

Cross-funcrivrol swsiem approach yang
merspakan salsh satu tema  dari pergeseran
paradigma  mangjemen dalam Towd  Ouality
Meragemen: meripakan pendekatan vang tidak
lagi rmengenal batas-batas fungsi (terintegrasiy,
orus informesi lebibh banyak secars horisontal
deripads vertikal, pentingays mengembangkan
sist=m BECara berkelanjuian  (coniinons
improvement).  Orgenisasi vang  diraneamg
demikian memiliki ciri-ciri:

{1} Pembagian fungsi minimal; hal ini juga
dipengaruhi oleh karena organisasi hanya
borjaian pada core comperencies-nyn saju,
karena itu kecenderungin uniuk
mengadakan kontrak {owsonrcing) dengan
arganisisi nin don meningkatnya pemaksian
femparary staff

(2] Kompleksites dikurangi {penvederhanasn)
denpan mengurangi birokeasi untuk memberi
respon vang cepat kepada customeer dengan
mengurangi  kepiotan-kegiatan  vang  tidak
menambah pilal bagi customer, mizalnva:
peractitjuan  (appeoval)  bertingkat,  tidak
prakeisnya sislem pembelian dan
pembayaran, lomanya wakthe tunggu, dan
seferusiya

{3} Membangun hanyak lim dan pembentukan
dan hangunan tim sangat feksibel, dan

{4} Sorukiur erganisasi l=bih datar (tidak banvzk
Jeniangl.

Secara  singkal  perbandingan  organisasi

tradisional dan organizasi menurut Tood Owkality

Management diperlihatkan pada Tabel 1.
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Fidet [ divgarivesi Tradiviono! V5 Orgarinend Wode! Toon! Quality Wonagemaent

flanajemen Karier

l-‘i:ng::l-:uiau I.'IIREII'.‘iﬁ.xi akan Tq::mpl;ngu‘ruh'i
manfjemen karizr, Bagaimana pengarub
pergeserun pengelolazn organisasi vang tekal
iibahes terhadap marajemen karier?

Beberapa indikaior yang dapat diamati, yaitu:
bagaimana peran lovelitas. peroeseran harapan
sesenrang terhadsp kurier, pergeseran makna
pengeetian beberaps sulak dalam dunia karier
dan tuntutan baru yang muncul bagi setiap
individu dalam organisasi. Lebih jelasnya, di
hawith ini ade beberapa indikasi vang dapar
diamati yang menjadi tanda telah bergesarnya
manajernen karier dan hal wersebut (agaknyq)
akan mengubahk pandangan individu dalam
nrganisasi tenlang karier (Tabel 2).

I Lowalitas tiduk lagi menjamin keamanan
dan  promost ewality  se longer
guaranteed secyrily or promotion). Pola
pikir I anajemen tradisional 4
membenarkan ada korelasi positif antara
lamanya  beXerja  karyawim  dengen
tingginya [ahatan, Kariér seseotang pada
organisasi vang dikelola dengan konsep
mangjemen baru tidak dedasarkan pada
loval tidaknys oreng itu, tetapi lzbih pade
kemampieannya, Organisasi okan lebih
memilih  menggunakan femporary staf 5
yang sesudr denpan skl reguared
daripada men-rafnisg  core emplovess
vang imembuiahkan banyak wakii dan
biava dergan hasil wvang belemy teniu
sEsuai.

Falior Organisasi Total Cruality Management |
. Tradisional
| Srrakiwr Chrgemisosd | Tall | Flt
Sratia | Fleksibel (dalam membentuk tin)
Pembagiar funpiibogion Barnvak Minimuom
Kevmnnikasi antar Terbalas Suangal penting
| fngsibagian E——
| Rirgkrasi Intensitas Gnggi Minimum
Orientasi penyelesaion Terhatas paida Menyelesaikan masalah,
rmasalall, periinisan fiuan merurmnuskan tujuan, dan pengulkuran
dan penpukirin kizrie kinera timforganisesi masalah {eross
o I functional)

Strukilur Organisasi yang semakin datar
(T, menyvebabkon anggota organisasi
tidak dapat  lagi  fterlalu  berharap
perjalanan kariernva bergerak  secara
vertikal (progress  wernicolly  spward),
akan tetapi perpindahan laferal (loreral
moves! cross funcfionol moves) akan
lebih sering terjai

Perpindahan  posizikedudukan  dalam
akan sering lerjadi, seseorang  wamg
daholonya pemimpin sebuah tim belum
lentu pada waktu vang lain juga menjadi
permimpin dalam tim vang  lain
Perpindahan  ini smat  fleksibel  dan
hampir-hampir Gdak  terstruktur. Oleh
karena i, dalam  organisasi  yany
dirancang demikiom, akan banyvak muncul
leader. Siapapun dapsl menjadi leader
tergantung kepada kompetensi individu
dan tujuan dibentuknya tim,

Nama jabatan (feb e menjadi tiduk
penting, karena nama jabaian tidak lag
menunjukkan lingkup pekerjaan.
Seseomang  depal mempunyal tanggung
jawab vang sama sekali tidak nslevan
dengan jabatannya, Wama jabatan tidak
fagi membatasi luas pekesjaan sesearang,

Pergeseran miakna “promnsi”,
"kesuksesan”, dan "kepuasan berkaricr,
yait; {a} "Promozi", dabule “kenaikan
jabatan atau  kedudukan" (dituniokkan

pidn  struktur  formal)  kink  menjadi
“tampgung  jawab.”  Sescorang akan
memiliki  kebanggman  jpka  diber
tangaung jawah tertentu antigk
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menyelesaikan masalah atau pekerjaan,
Mhiberi  raegeung jawab  berarti
"dipromosikan®, [h) "Bukses®, vang
dahuly "promosi" sekarong "pemuasan”,
(e "Kepmeasan Berkaner" vang dabulu
“apabila  herhasil  mendudoki  jabatan

vang lebih tinggi alau tertingei™ kini (.1}
"sering menciptakan Gim langguh dan
menyelesaikan  masalah dan pekerjaan
dengan baik" dan {c.2) "menjadi angpota
tien dan dipercaya untuk membertkan
kantribusi kepada tim,"

Tiked 2 Mumafesmen Koele Poda Orpenisoas! Tradisfonm! dore Modsl TER

Maodel TOM

Faktor 'Drganmnsl Tm-;hg_ln:-nal
[ Loyalitas Faklor yang penting untuk
| pertimbangan promaosi
| Perpindahan Vertikal, terstruktur {diatur dengan |

sistem standar)

Faktor vang bebih diperhatikan adalal
kemampisn, sedangkan loyalites tidak

. menjamin keamanan jabilannya sekarang

Horizonial faveral moves! crossfiorctiona!

Mama Jahatan {doh
titla)

Penfing, menunjukkan kedudukan
dapy pekerpaannyva, peloerjaan
terhatasi aleh jabatan

mvEL, Ilar'npdr tidak tersiruktur

Tidak penting, fanggung jawab dapat i Tuar
pebatan dan kadang tidak relevan dengan
jabatan (pekenaan tidak dibatasi oleh
jabatan)

baknz e

-Fromuosi Kenaikan jabaian Tanggung jawab, Pemuasan,

-Sukses | Promosi Menciptakan tim tangguh, sering

=Kepyasan berkarir | Jabatan kebib tingerieringei menyelesaikon pekerjaan, menjadi angaota
T ¥ |t dan memberikon kontnibusi

T.mggung, juwab Tidak mendesak. karena Sangat mendesak., organisasi hanys

imdividu untuk meng- | lingkungan stabil dan organisasi “mempkai” karvawan yang memiliki

pperode kamampuan | tidak ditonig untek menyvesumikan | kemampuan sesuai tuntetan

diri

Promosi vertikal
([ Progress vertieally
sprwerrel}

Meengan aluran-arean standar,
misalnya lama kerja, kebijakan
arganizasi. prastasi maosa lalu

Pertimbangan: kompetisi, karakter, dan
diterima oleh (sehagian besar) anggota
Organisasi

Masing-imasing indivicdu dalam
organisasi okan lebih ditemtet fanggung
Jawakaya Lntuk senamlias
meenr-uperade kemampuanmya agar tidak
lertimpeal dewgan  funtutan  organisasi
yanpg juga harus menyesuaikan dengan
tuniutan lingkungan. Pengalaman
perusahann vane melakukan dovwnzising,
mereks hanve memilib “moere alepted
emplovees” untuk efap tinggal.. Nasib
individu ¥ang tidak Mg
menyesuaikan dengum peribzabin
lingkungan akan mengalani "keusangan”
Labsodescence ),

Swruktur organisusi vang formal masih
ada (zekali log menpadi zensakin G
imerrangknkan karicr SCRCOTANE
bergerak  sccara wertikal  (scpert

pengerlian karier poda manajemen karier
trashisiomall, mkon telapi  seseorang in
efuh mepunjukkan  keberlasilan  yang
berubamg=ulang  dalam  mengelola  am
{kompetensi), memiliki perilaku  dan
kepribadian vang baik (korokier), dan
diterima oleh (sebagion besar] angpota
oTEanisask,

Peranan Top Eksekutil Organisas]

Mengasah kerajaman dalam mengamati
bakat, minat, kemampuan, Aspirasi sema
angpots ofpanisasi. Karena dalam thim,
setiap wnggsata akan b (T
kontribusinya. Kualitaz dan  kunntilas
kontriusi  vang  diberikan  amat  eral

hubungannya  dengan faktor  Internal
inclivichy tersebut,
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i M sanping meng-uperads Kemampian
igkiidmoelediee)  menjadi  langgung
jawah masing-masing idividu. felapi ap
elgakulil perlue menyedizkan sistem yang
mendakung, Hambatan dari peranan ini
adalth top eksekutif vang terjebak pada
setidevelapient ataul hanya
iengembangkon Karvawan jerentu s,
Top oksckuti! harus selaly mengingat
hahwa (earsing  cvpeaicotion  akan
SHCImET I RAN Comf [0S
develmmpenl,

poeploied

Penutup

Ada suty perivataan yang mendusar hagnimang
pentingnya katier bag’ setiap mndividu.
Perpyataan terseboel berbumyi demikiom:

Apabila karpawon o) dolam peraianddar il
uktk  herbemhang  sesterl  dengan  keinginan
perNsahas. kT karyawan jupd qlan memina
kejelazan tentang peloakg qpe wiiue Garirna i
PR WIRT okan JAang

Pernyataan tersebut nampaknzy masih relevan
dengan kenyataan sekarang Mamun yang
harus diwhah adalah cara memandang  dunia
varier, Perpeseran saradigma dalem mengelols
organizasi akan mempengarshi manpjemen karies
vang i masa yasg akan dalng tiduk  akan
berheda. Menjad! hombatan  yvang besar jika
‘ndividy datem karier {ermssok top exsckuiif)
masih - memaka)  pola manajemen  karier
iradigional, Karier sampai kapanpun masih
meniadi  faktor notivasi  yang bznar  bagi
karvawan dan masih menjodi baglan JEAmeEnas

bagi  organisasi  untuk menmembangkon
karyawanmys, akan tetapi mendudukkan karier
gelaly swma denpan kenaikan jabaian (sccard
formal}, proimosi tergantung pada Joyalicas, dum
seterudnya agaknya telah menjudi pandangan
wang akan berlalie
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PETUNJUE BAGI PENULIS

L Maskah belum pernak diterbitkan datam mEdlE cotak lain, Atk dengan Stwsl satu
poda kertas HVS (A4] menggunakan petigolsh kats Microsoft Word [MS-Wowed ),
maksimal 15 halaman

S Artikel yang dimuat dalsm Jurnal Tekaik ini EPUE tullsan hasil pemelitian, daasaan
kotseptual, kajian dan apiissi tece tiiauan konseptual, dan resensl buky dajam
Fldang saina san teknslog,

S Arbikel (hasil pensiitian) memoat

sl
Nama Fenulie | Lanes gelar akademik)
Abstrak (bahaoa indonssia/babbes itrggries )
Kata-kats kunei
Femdahuluan  (memust latarbelakang masalah dan sadikit Eiifauan Fustaks,
BEHTA masalah/Lujusn penaiitian
Metade Fenglitian
Hasl Fenalitizn
Fembahasan
Keslimpular dan Saran
Dafiar Fustaks
Blodata Fanulis
. Artikel (konseptusifeetars Kasi penalitian) memust:
EE-IT)
Nama Penulie {tanpa gelar Atadamit]
Abatrsk (bakasa Indonesiz/bahasa Inagaris)
Kaba-kata kunci
Fandahuiian
Sublual (sesual dengan kebutuhan)
Periutup (kesimpulan dan saran)
taftar Fustaks
Bipdate Fenulls

S CArtikel 2 {dua) ekSeplar dan (0 dikinim paling lambat 1 (Babu) Bulan sebelum bulan

penertitan kepsda:

Redaksi Jurnal Teknik
JL. Gatot Subroto ( Samping PT. PINDATY)
Bandung
Tlp : (022)7312741
E-mail : cyu517@yahoo.com

5. Kapastisn PEMUATAN ALy Panciakan naskah akan dibaritabukan eecard tertulls, Famalis
yang arlikalnya dimst akan MERAAPAT imbalan Bp, PRON - dan 1 (Fati} bush Jumal
Teknlk sebagal bueti, Artiks! ¥aNg Tidak dimuat tidsk akan dicembsican, kacpal Atas
permintazn penuis.



